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ABSTRAK

DEWI KUSUMAWATI. Pengembangan Praktikum Virtual Urinalisis
Sebagai Media Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas Xl. Skripsi.
Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, 2016.

Praktikum menjadi salah satu kegiatan penting dalam pembelajaran Biologi.
Urinalisis memerlukan perlakuan khusus karena urinalisis menggunakan
urin sebagai sampel untuk dianalisis. Terdapat keterbatasan dalam
pelaksanaaan kegiatan praktikum urinalisis di SMA. Media pembelajaran
seperti praktikum virtual urinalisis diharapkan dapat membantu mengatasi
keterbatasan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran Biologi. Penelitian
ini dilaksanakan di SMAN 4 Tangerang, dengan menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Penelitian
dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk, serta uji
produk dan revisi merupakan tahapan dalam penelitian ini. Instrumen yang
digunakan berupa kuesioner analisis kebutuhan siswa, panduan
wawancara guru Biologi, dan kuesioner uji kelayakan ahli media, ahli
materi, guru Biologi dan siswa. Pada tahap uji produk, ahli media dan ahli
materi terlibat pada tahap uji kelayakan, sedangkan guru Biologi dan siswa
kelas XI SMAN 4 Tangerang terlibat pada tahap uji lapangan. Persentase
skor rata-rata yang didapatkan dari seluruh uji produk adalah sebesar
81,76%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktikum virtual urinalisis
yang dihasilkan telah layak digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran Biologi siswa SMA kelas XI.

Kata kunci: media pembelajaran, praktikum virtual, urinalisis



ABSTRACT

DEWI KUSUMAWATI. Development Virtual Lab Work of Urinalysis as a
Learning Media of Biology for Senior High School Grade XI.
Undergraduate thesis. Jakarta: Biology Education Program, Faculty of
Mathematics and Science, State University of Jakarta, 2016.

Lab work has become one of the most important activities in learning
Biology. Urinalysis requires special treatment because urinalysis using urine
as a sample to be analyzed. There have been limitations in implementation
of the lab work of urinalysis at high school level. Learning media such as
virtual lab work of urinalysis was expected to overcome the limitations. The
aim of this research was to develop virtual lab work as learning media of
Biology. The research was held at Senior High School 4 Tangerang, using
research and development method. Research and information collecting,
planning, product development, and try-out and revision were the steps in
this research. Instrumen used were questionnaires for need assessment for
students, interviews guide for Biology teacher, and questionnaires of
feasibility for media expert, material expert, Biology teacher, and students.
In the try-out and revision steps, media expert and material expert were
involved in feasibility testing, meanwhile Biology teacher and students
grade Xl at Senior High School 4 Tangerang were involved in field testing.
The average percentage of all test products scored 81,76%. The result of
this research showed that the virtual lab work of urinalysis could be utilized
as one of learning media of Biology for Senior High School grade XI.

Keywords: learning media, virtual lab work, urinalysis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cain dan Evans (dalam Rustaman et al., 2003) menyatakan bahwa
untuk dapat memahami sains secara utuh, siswa perlu mengalami empat
hal yang terkandung didalamnya yaitu konten atau produk, proses atau
metode, sikap, dan teknologi. Biologi termasuk dalam sains sehingga
dalam memahaminya, siswa tidak hanya mempelajari produk saja, tetapi
juga aspek proses, sikap, dan teknologinya. Ketiga aspek tersebut dalam
pembelajaran Biologi dapat diperoleh dari kegiatan eksperimen di
laboratorium atau disebut juga kegiatan praktikum.

Woolnough dan Allsop (dalam Rustaman et al.,, 2003)
mengungkapkan beberapa manfaat kegiatan praktikum, antara lain
membangkitkan motivasi belajar Biologi, mengembangkan keterampilan
dasar melakukan eksperimen, sebagai wahana belajar pendekatan ilmiah
dan menunjang materi pelajaran. Kegiatan praktikum juga dapat
meningkatkan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep pada
siswa (Wulandari et al., 2014), sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan
praktikum merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam
pembelajaran Biologi.

Namun faktanya, pelaksanaan kegiatan praktikum di SMA seringkali

menemui kendala. Beberapa kendalanya antara lain kondisi laboratorium



Biologi yang masih bergabung dengan laboratorium Fisika dan Kimia,
laboratorium yang beralih fungsi sebagai ruang kelas, keterbatasan alat
dan bahan praktikum di laboratorium, dan kesulitan siswa dalam
memahami prosedur kerja praktikum (Hamidah et al., 2014).

Berdasarkan hasil wawancara guru Biologi, didapatkan fakta bahwa
terdapat kegiatan persiapan sebelum praktikum dilaksanakan. Meskipun
kegiatan persiapan praktikum sudah dilakukan, tetapi siswa masih
kesulitan dan keliru dalam melakukan cara kerja saat praktikum (Lampiran
4, him. 81). Hal ini disebabkan karena kegiatan persiapan praktikum
masih berpusat pada guru sehingga siswa tidak berperan secara aktif
pada kegiatan tersebut.

Hasil penelitian Khamida dan Aprilia (2014) juga menyebutkan
bahwa peran siswa saat kegiatan persiapan praktikum masih tergolong
rendah. Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut
adalah mengembangkan media pembelajaran yang dapat memberikan
gambaran atau simulasi kegiatan praktikum secara interaktif sehingga
siswa dapat berperan aktif dalam proses persiapan praktikum.

Melihat karakteristik siswa berdasarkan hasil analisis kebutuhan,
didapatkan fakta bahwa 96,23% atau 51 dari 53 siswa biasa
menggunakan komputer, dengan rata-rata pemakaian =3 kali dalam
seminggu (Lampiran 2, him. 78). Selain itu, guru Biologi juga terbiasa
menggunakan komputer dalam proses pembelajaran (Lampiran 4, him.

82). Berdasarkan fakta tersebut, maka pengembangan media



pembelajaran berupa simulasi kegiatan praktikum dapat dibuat
menggunakan teknologi komputer dalam bentuk virtual.

Penggunaan media pembelajaran berupa praktikum secara virtual
dapat dijadikan strategi pembelajaran yang memanfaatkan keterampilan
alami siswa. Pemanfaatan teknologi untuk kepentingan pembelajaran
bukan lagi menjadi hal yang baru, apalagi di era digital seperti saat ini.
Teknologi virtual dapat mendukung pengalaman belajar sehingga
direkomendasikan penggunaannya dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk
pendidikan (Hanson & Shelton, 2008).

Praktikum virtual dapat digunakan sebagai media pembelajaran
mandiri untuk siswa kelas XI (Mahdini et al., 2014). Salah satu materi
kelas XI yang dapat diaplikasikan adalah sistem urinaria. Materi sistem
urinaria didukung dengan kegiatan praktikum uji urin atau urinalisis.

Praktikum urinalisis dapat memfasilitasi siswa mencapai kompetensi
yang diharapkan. Praktikum urinalisis mengarahkan siswa untuk
menganalisis kelainan pada struktur dan fungsi organ serta menjelaskan
gangguan fungsi yang terjadi pada sistem urinaria melalui pengamatan
dan percobaan terhadap sampel urin. Selain itu, siswa juga dapat
mengidentifikasi karakteristik urin normal, serta membuktikan beberapa
senyawa yang secara normal ditemukan pada urin dan senyawa lain yang
tidak boleh terkandung dalam urin.

Praktikum urinalisis menggunakan urin sebagai sampel untuk diuiji.

Urin memerlukan perlakuan khusus untuk menghindari terjadinya



kesalahan saat pemeriksaan agar dapat diperoleh hasil yang sesuai
dengan kondisi klinisnya (Almahdaly, 2012). Hal ini pula yang menjadi
alasan kegiatan praktikum urinalisis terhitung jarang dilakukan di sekolah.
Praktikum virtual urinalisis dapat menyajikan simulasi praktikum urinalisis
untuk sekolah yang tidak melaksanakan praktikum urinalisis. Selain itu,
simulasi tersebut juga dapat memberikan panduan untuk siswa mengenai
cara kerja praktikum urinalisis dan hal-hal yang perlu diperhatikan saat
pemeriksaan urin, serta membantu guru pada proses persiapan praktikum
untuk sekolah yang melaksanakan kegiatan praktikum urinalisis.

Kegiatan praktikum urinalisis yang dilakukan di sekolah antara lain
pemeriksaan volume, bau, warna, kejernihan, berat jenis, serta pengujian
pH, protein, dan glukosa pada urin (Lampiran 4, him. 82). Selain
memberikan simulasi praktikum urinalisis yang dilakukan di sekolah,
praktikum virtual urinalisis juga ditambah dengan simulasi pengujian
sedimen pada urin secara mikroskopis, yang tidak dilakukan disekolah
karena kerumitan cara kerja dan keterbatasan alat dan bahan, serta
metode pemeriksaan urin yang praktis dengan menggunakan dipstick
(batang celup). Oleh karena itu, pengembangan praktikum virtual urinalisis
tidak hanya dapat digunakan sebagai alat bantu untuk memberikan
simulasi kegiatan praktikum urinalisis, tetapi juga dapat menambah

pengetahuan siswa mengenai berbagai pengujian pada urinalisis.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah yaitu:

1. Apakah media pembelajaran berupa praktikum virtual urinalisis dapat
digunakan untuk membantu memaksimalkan proses pembelajaran?

2. Apakah praktikum urinalisis dapat diaplikasikan pada media
pembelajaran berupa praktikum virtual?

3. Bagaimana menerapkan praktikum urinalisis pada media pembelajaran
Biologi berupa praktikum virtual?

4. Bagaimana mengembangkan praktikum virtual urinalisis sebagai media

pembelajaran Biologi siswa SMA kelas XI?

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada pengembangan praktikum virtual

urinalisis sebagai media pembelajaran Biologi siswa SMA kelas XI.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut:
“‘Bagaimana mengembangkan praktikum virtual urinalisis sebagai media

pembelajaran Biologi siswa SMA kelas XI?”



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan praktikum

virtual urinalisis sebagai media pembelajaran Biologi siswa SMA kelas XI.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian dan pengembangan praktikum virtual
urinalisis ini adalah:
1. Sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan siswa pada proses
persiapan praktikum urinalisis;
2. Sebagai salah satu alternatif pilihan media pembelajaran Biologi yang
dapat digunakan guru untuk memberikan simulasi praktikum urinalisis;
3. Hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian

selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Tinjauan Pustaka
1. Praktikum Virtual

Pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh dan
paling bermakna karena melibatkan lima indera sekaligus. Hal ini
didasarkan pada Dale’s Cone of Experience (Kerucut Pengalaman Dale),
seperti terlihat pada Gambar 1 yang dikemukakan oleh Dale dalam Arsyad
(2014). Pengalaman langsung dalam proses pembelajaran Biologi salah
satunya dapat diperoleh dengan melakukan kegiatan percobaan di

laboratorium, disebut juga kegiatan praktikum.

Lambang
/ kata
/ Lambang

/ visual

4 Gambar diam,
/ Rekaman radio

/’ Gambar hidup, Pameran
// Televisi
/ Karyawisata
y

Dramatisasi

Benda tiruan atau Pengamatan

Pengalaman langsung

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Dale (Arsyad, 2014)



Djamarah dan Zain (2013) memberi pengertian mengenai kegiatan
eksperimen (percobaan) sebagai sebuah proses pembelajaran yang
memberi kesempatan siswa untuk mengalami sendiri atau melakukan
sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis,
membuktikan, dan menarik kesimpulan mengenai suatu objek, keadaan
atau proses yang sedang dipelajarinya. Kegiatan di laboratorium
(praktikum) merupakan bagian yang integral dari proses pembelajaran
Biologi. Hal ini menunjukan pentingnya peran kegiatan praktikum untuk
mencapai tujuan pembelajaran Biologi (Rustaman et al., 2003).

Terdapat berbagai bentuk kegiatan praktikum menurut Woolnough
dalam Rustaman et al. (2003) yang disesuaikan dengan aspek tujuan,
diantaranya bentuk praktikum latihan, investigasi (penyelidikan) dan
memberi pengalaman. Praktikum latihan ditujukan untuk mengembangkan
keterampilan dasar. Praktikum investigasi (penyelidikan) ditujukan untuk
mengasah kemampuan memecahkan masalah. Praktikum memberi
pengalaman ditujukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi
pelajaran.

Kegiatan praktikum memiliki potensi untuk mendukung proses
pembelajaran Biologi, tetapi seringkali menemui kendala yang
menimbulkan keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal ini
dapat disiasati dengan penggunaan media pembelajaran berupa simulasi
yang memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman tiruan.

Pengalaman tiruan merupakan pengalaman yang diperoleh melalui benda



atau kejadian yang dimanipulasi agar mendekati kejadian yang
sebenarnya (Kustandi & Sutjipto, 2013).

Virtual memiliki arti secara nyata atau seolah-olah nyata. Virtual
merupakan lingkungan buatan yang memungkinkan pengguna memiliki
kebebasan yang cukup untuk memilih pengalaman dan membuat
kesalahan karena berinteraksi dengan lingkungan buatan yang seolah
hidup (Hanson & Shelton, 2008). Praktikum virtual dapat digambarkan
sebagai suatu simulasi kegiatan praktikum, dibuat dalam bentuk aplikasi
(software) dan dijalankan menggunakan perangkat komputer. Dengan
kata lain, praktikum virtual merupakan bentuk pengalaman tiruan karena
berisi kegiatan praktikum yang dilakukan secara tidak langsung.

Praktikum virtual dibuat dan dijalankan menggunakan komputer.
Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan dan
melakukan simulasi karena ketersediaan animasi grafik, warna, dan musik
yang dapat menambah realisme (Kustandi & Sutjipto, 2013). Selain itu,
simulasi yang dibuat pada komputer memberikan kesempatan siswa untuk
belajar secara dinamis, interaktif, dan perorangan karena dapat diatur
menyerupai dunia nyata (Arsyad, 2014).

Teknologi virtual dapat mengurangi resiko yang mungkin terjadi
karena siswa mengembangkan serta menerapkan pengetahuan baru
dalam lingkungan virtual sebelum menerapkannya dalam dunia nyata
(Henderson, 1998). Media pembelajaran berbasis virtual dapat digunakan

kapan saja dan dimana saja, dengan memanfaatkan teknologi komputer,
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serta efektif dalam hal biaya untuk melakukan eksperimen dengan
keterbatasan waktu, kerumitan eksperimen, dan resiko kecelakaan
(Yuniarti et al., 2012).

Pengembangan media pembelajaran praktikum virtual mencakup
beberapa komponen sistem virtual. Komponen dari sistem virtual antara
lain tujuan pembelajaran, data dan integrasi, aktivitas virtual, perangkat
lunak, dan komponen perangkat keras (Hanson & Shelton, 2008). Elemen
pada praktikum virtual dapat dikembangkan dari praktikum reflektif Schon
dalam Henderson (1998) yang memiliki unsur sebagai berikut:

a. Dapat diatur mendekati praktikum sesungguhnya,;

b. Siswa belajar dari simulasi atau melakukan praktikum dalam bentuk
yang lebih sederhana,;

c. Memberikan dunia virtual yang bebas dari tekanan, gangguan, dan
resiko yang nyata;

d. Dapat mengolah sendiri alat dan bahan serta dapat digunakan berulang
kali untuk belajar;

e. Kegiatan dapat dimulai dari latihan dasar hingga mendekati praktikum
yang sebenarnya;

f. Dilakukan dibawah bimbingan atau panduan secara langsung maupun
tidak langsung;

g. Berfungsi melatih, menunjukkan, menyarankan, menanyakan, dan

mengkritik.
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Praktikum virtual yang berisi simulasi kegiatan praktikum dapat
membuat siswa merasa seolah-olah sedang melakukan kegiatan
praktikum di dalam laboratorium yang sebenarnya. Oleh karena itu,
praktikum virtual dapat digunakan untuk membantu siswa dan dapat
dijadikan sebagai media yang menunjang proses pembelajaran,

khususnya kegiatan praktikum.

2. Urinalisis

Clinical and Laboratory Standards Institute (dalam Strasinger &
DiLorenzo, 2008) mendefinisikan urinalisis sebagai pengujian urin yang
dilakukan dengan prosedur yang cepat, handal, akurat, aman, dan hemat
biaya. Tujuan urinalisis adalah membantu diagnosis suatu penyakit,
memantau penyakit asimptomatik konginental atau herediter, memantau
kemajuan penyakit dan efektivitas pengobatan.

Urin merupakan zat sisa metabolisme tubuh yang diekskresikan oleh
ginjal dan dikeluarkan melalui proses urinasi. Sloane (2003)
mengemukakan beberapa karakteristik urin, antara lain:

a. Komposisi urin. Urin terdiri dari 95% air dan mengandung zat terlarut
sebagai berikut:

1) Zat buangan nitrogen, meliputi urea dari deaminasi protein, asam

urat dari katabolisme asam nukleat, dan kreatinin dari proses

penguraian kreatin fosfat dalam jaringan otot;
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2) Asam hipurat, merupakan produk sampingan pencernaan sayuran
dan buah;

3) Badan keton, dihasilkan dari proses metabolisme lemak. Badan
keton merupakan salah satu konstituen normal yang ditemukan pada
urin dalam jumlah sedikit;

4) Elektrolit, meliputi ion natrium, klor, kalium, amonium, sulfat, fosfat,
kalsium, dan magnesium;

5) Hormon dan katabolit hormon, ditemukan secara normal dalam urin;

6) Berbagai jenis toksin atau zat kimia asing, pigmen, vitamin, atau
enzim, ditemukan pada urin dalam jumlah sedikit;

7) Konstituen abnormal, meliputi albumin, glukosa, sel darah merah,
sejumlah besar badan keton, zat kapur (terbentuk saat zat mengeras
dalam tubulus dan dikeluarkan), dan batu ginjal atau kalkuli.

. Sifat fisik

1) Warna, urin encer berwarna kucing pucat, urin kental berwarna
kuning pekat, dan dalam kondisi segar biasanya jernih dan akan
menjadi keruh jika didiamkan,;

2) Bau, urin memiliki bau khas dan cenderung barbau amonia jika
didiamkan;

3) Derajat keasaman (pH), pH urin dapat bervariasi antara 4,8-7,5 dan
biasanya memiliki pH rata-rata sekitar 6,0;

4) Berat jenis, urin memiliki berat jenis sekitar 1,001 hingga 1,035

tergantung pada konsentrasi urin.
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Berbagai jenis sampel urin yang dapat digunakan untuk pengujian
urin antara lain urin sewaktu, urin pagi, urin postprandial, serta urin 24
jam. Urin sewaktu adalah urin yang dikeluarkan pada suatu waktu yang
tidak ditentukan secara khusus. Urin pagi adalah urin yang dikeluarkan
setelah bangun tidur. Urin postprandial adalah urin yang pertama kali
dikeluarkan 2 jam setelah makan. Urin 24 jam adalah urin yang
dikumpulkan selama 24 jam (Strasinger & DiLorenzo, 2008).

Sampel dikumpulkan dalam wadah yang bersih, kering dan tertutup
rapat. Wadah penampung sampel urin diberi label yang berisi informasi
seperti nama, nomer identifikasi, tanggal dan waktu pengambilan sampel
serta informasi tambahan seperti usia, alamat, dan nama dokter. Sampel
harus diuji <2 jam sejak pengambilan sampel. Apabila pengujian dilakukan
lebih dari 2 jam, maka diperlukan pengawetan (Strasinger & DiLorenzo,
2008).

Parameter pemeriksaan pada urinalisis antara lain berat jenis,
warna, pH, protein, glukosa, keton, dan sedimen (Kemenkes RI, 2011).
Nugroho (2011) mengungkapkan pemeriksaan urin rutin meliputi volume,
warna, kejernihan, berat jenis, kandungan protein, glukosa, serta
pemeriksaan sedimen. Metode pemeriksaan yang relatif baru adalah
pemeriksaan menggunakan dipstick (batang atau kertas celup) untuk
menandai atau mengukur beberapa golongan senyawa dan osmolalitas

urin (Wijaya, 2014).
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Strasinger dan DiLorenzo (2008) menjelaskan beberapa karakteristik
penguijian urin sebagai berikut:

a. Volume, faktor yang mempengaruhi volume urin antara lain asupan
cairan, pengeluaran cairan selain urin, variasi sekresi hormon
antidiuretik, dan konsentrasi zat terlarut. Volume urin normal berkisar
antara 1.200-1.500mL selama 24 jam, tetapi karena berbagai faktor
yang mempengaruhi volume urin maka kisaran 600-2.000mL masih
dianggap normal.

b. Warna, variasi warna urin mulai dari tidak berwarna hingga hitam.
Warna urin dipengaruhi oleh fungsi metabolisme normal, aktivitas
fisiologi, bahan makanan, atau kondisi patologi. Warna urin normal
meliputi tidak berwarna hingga kuning. Warna urin tidak normal mulai
dari oranye hingga hitam.

c. Kejernihan, pemeriksaan kejernihan biasanya dilakukan bersamaan
dengan pemeriksaan warna urin. Kejernihan urin berkisar antara jernih
hingga putih seperti susu. Kejernihan urin dipengaruhi oleh adanya
endapan.

d. Berat jenis, alat yang digunakan untuk mengukur berat jenis urin adalah
urinometer. Kisaran berat jenis urin normal adalah 1,003 sampai 1,035
tergantung pada status hidrasi seseorang.

e. Bau, bau urin normal adalah bau amonia yang disebabkan oleh
pemecahan urea. Bau yang tidak biasa dapat disebabkan oleh asupan

makanan dan obat-obatan tertentu serta infeksi bakteri.
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Pemeriksaan kimia termasuk pada pemeriksaan urin rutin seperti

diungkapkan Mundt dan Shanahan (2011) meliputi:

a.

pH, pH urin ditentukan oleh konsentrasi ion hidrogen. pH urin berkisar
antara 4,6-8,0 dengan rata-rata 6,0. Kisaran pH yang bervariasi
menunjukkan fungsi ginjal untuk mempertahankan keseimbangan

asam-basa dalam tubuh.

. Protein, peningkatan jumlah protein dalam urin dapat menjadi indikator

penting dari penyakit ginjal. Protein yang dikeluarkan hanya sekitar
150mg/24 jam yang biasanya tidak terdeteksi saat pemeriksaan.

Glukosa, jumlah glukosa dalam urin tergantung pada konsentrasi
glukosa dalam darah, tingkat filtrasi glomerulus, dan reabsorpsi tubular.

Kadar glukosa dalam urin normal berkisar antara 160-180mg/dL.

. Keton, badan keton terbentuk dari katabolisme asam lemak. Keton

terdapat pada urin dalam jumlah sedikit karena secara normal, darah
mengandung 2-4mg/dL keton.

Pengujian sedimen pada urin secara mikroskopik digunakan untuk

mengidentifikasi jenis atau unsur sedimen urin seperti eritrosit, leukosit,

dan sel epitel. Pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi infeksi saluran

kemih dan memantau perjalanan penyakit kelainan ginjal dan saluran

kemih. Pengujian sedimen pada urin dibutuhkan urin sewaktu yang masih

segar, dalam tempat yang tertutup rapat dan tidak terkontaminasi.

Pengujian harus dilakukan secepat mungkin, paling lambat 1 jam setelah

urin ditampung karena penundaan dapat menjadi sumber kesalahan
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sehingga hasil yang diharapkan tidak sesuai dengan kondisi klinis pasien
(Almahdaly, 2012).

Selain metode standar, analisis kimiawi pada urin dapat
menggunakan metode dipstick. Metode dipstick merupakan suatu tes
menggunakan stik yang terdiri dari strip untuk mendeteksi glukosa,
protein, bilirubin, urobilin, pH, berat jenis, darah, keton, nitrit, dan leukosit.
Penggunaan dipstick untuk urinalisis tidak memerlukan keterampilan
khusus dan hasilnya dapat dilihat hanya dalam waktu beberapa menit
(Utama, 2011). Meskipun praktis dan cepat, tetapi hasil pengujian protein
pada metode dipstick tidak dapat dijadikan alat pendeteksi proteinuria
(Indranila, 2012).

Urinalisis merupakan praktikum yang menunjang materi sistem
urinaria. Praktikum urinalisis dapat mendorong siswa untuk menganalisis
kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem urinaria, menjelaskan
gangguan fungsi yang terjadi pada sistem urinaria melalui pengamatan
dan percobaan terhadap sampel urin, serta membuktikan senyawa yang
secara normal ditemukan pada urin dan beberapa senyawa lain yang tidak
boleh terkandung dalam urin. Metode pemeriksaan dan pengujian pada
urin yang biasa dilakukan di sekolah antara lain pemeriksaan volume, bau,
warna, kejernihan, berat jenis, serta pengujian pH, protein, dan glukosa

pada urin (Lampiran 4, him. 82)
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3. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti ‘tengah’,
‘perantara’ atau ‘pengantar’ (Arsyad, 2014). Heinich et al. dalam Arsyad
(2014) mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang mengantar
informasi antara sumber dan penerima. Apabila perantara atau media itu
membawa pesan atau informasi yang bertujuan instruksional dan
mengandung maksud pengajaran maka media itu disebut media
pembelajaran.

Media pembelajaran adalah seperangkat alat yang dapat membantu
proses pembelajaran. Kedudukan media dalam proses pembelajaran
adalah sebagai alat bantu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan, memberikan penguatan (reinforcement), serta mewakili guru dalam
menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas, dan menarik. Media
pembelajaran juga memiliki peran dalam meningkatkan mutu dan kualitas
pembelajaran (Kustandi & Sutjipto, 2011).

Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2014) mengemukakan tiga ciri media
antara lain ciri fiksatif, menggambarkan kemampuan media untuk
merekam, menyimpan, mengabadikan, dan merekonstruksi suatu
peristiwva atau objek; ciri manipulatif, merupakan ciri media yang dapat
mentransformasi atau memanipulasi suatu kejadian atau objek dengan
tujuan untuk mengefisiensikan waktu dan proses; ciri distributif,

memungkinkan media diperbanyak dan digunakan secara berulang-ulang.
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Media pembelajaran berfungsi memperjelas makna pesan yang
disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
baik dan sempurna. Kemp dan Dayton dalam Kustandi dan Sutjipto (2011)
mengatakan bahwa media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi
utama yaitu memotivasi minat dan tindakan, menyajikan informasi, dan
memberi instruksi.

Sudjana dan Rivai (2013) mengungkapkan manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar siswa, antara lain:

a. Menumbuhkan motivasi belajar siswa karena penggunaan media
pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa,

b. Memperjelas makna dari bahan pembelajaran sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa serta memungkinkan penguasaan dan pencapaian
tujuan pembelajaran oleh siswa,

c. Membuat metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi untuk
menghindari kebosanan pada siswa,

d. Memungkinkan siswa melakukan lebih banyak kegiatan belajar
sehingga tidak hanya mendengarkan wuraian guru, tetapi juga
melakukan  aktivitas lain  seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis, daya
liput, dan cara pembuatannya, seperti diungkapkan Djamarah dan Zain

(2013) sebagai berikut:
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a. Berdasarkan jenisnya, media pembelajaran dibagi menjadi media
audio, media visual, dan media audiovisual;

b. Berdasarkan daya liputnya, media pembelajaran dibagi menjadi media
dengan daya liput luas dan serentak, media dengan daya liput terbatas
ruang, dan media pengajaran individual,

c. Berdasarkan cara pembuatannya, media pembelajaran dibagi menjadi
media sederhana dan kompleks.

Perkembangan media pembelajaran juga mengikuti arus
perkembangan teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut,
maka media pembelajaran juga dapat dikelompokkan menjadi media hasil
teknologi cetak, media hasil teknologi audio visual, media hasil teknologi
komputer, dan media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer
(Kustandi & Sutjipto, 2011).

Penggunaan multimedia sebagai media pembelajaran telah menjadi
tren dalam dunia pendidikan. Multimedia dapat dikategorikan menjadi
multimedia linier, yang penggunaannya tidak dapat diatur oleh pengguna,
dan multimedia interaktif, yang memungkinkan pengguna untuk memilih
sesuai yang diinginkan. Contoh multimedia linier yaitu TV dan film.
Beberapa contoh yang termasuk multimedia interaktif adalah tutorial, drill

and practice, simulasi, percobaan atau eksperimen, dan games.
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4. Penelitian dan Pengembangan

Borg dan Gall (1983) mendefinisikan penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dalam ranah pendidikan sebagai suatu
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan mengevaluasi produk
pendidikan. Produk disini tidak hanya objek material seperti buku
pelajaran, film pembelajaran, dan sebagainya, tetapi juga dimaksudkan
untuk merujuk pada penetapan prosedur dan proses, seperti metode
pengajaran atau metode untuk mengelola pembelajaran. Sukmadinata
(2011) memberikan definisi terhadap penelitian dan pengembangan
sebagai suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.

Gay, Mills, dan Airasian dalam Emzir (2015) menyatakan tujuan
utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau
menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk yang efektif
digunakan di sekolah. Produk dikembangkan dengan spesifikasi yang
detail berdasarkan kebutuhan tertentu. Produk yang baik memiliki
karakteristik tertentu yang merupakan perpaduan dari sejumlah konsep,
prinsip, asumsi, hipotesis, dan prosedur yang telah dihasilkan dari
penelitian dasar (Sukmadinata, 2011).

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menunjukkan suatu
siklus. Siklus diawali dengan melakukan penelitian awal berkaitan dengan
produk yang dikembangkan, dilanjutkan dengan mengkaji hasil penelitian

tersebut, mengembangkan produk berdasarkan hasil penelitian awal,
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melakukan pengujian lapangan yang disesuaikan dengan penggunaan

produk tersebut, serta merevisi produk untuk memperbaiki kekurangan

yang ditemukan pada tahap uji coba lapangan. Siklus tersebut berulang

hingga data hasil pengujian lapangan menunjukan bahwa produk tersebut

telah memenuhi tujuan yg diharapkan.

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg dan

Gall (1983) dijelaskan sebagai berikut:

a.

Penelitian dan pengumpulan informasi, meliputi kajian literatur,

observasi kelas, dan persiapan;

. Perencanaan, meliputi kemampuan yang diperlukan untuk pelaksanaan

penelitian, merumuskan tujuan yang hendak dicapai, dan pengujian
yang hendak dicapai;
Pengembangan desain awal produk, termasuk persiapan materi

pembelajaran, bahan-bahan, dan instrumen evaluasi;

. Uji lapangan awal, uji coba menggunakan 6-12 siswa. Hasil

wawancara, observasi, dan kuisioner dikumpulkan dan dievaluasi;

. Revisi produk utama, merevisi produk berdasarkan hasil uji lapangan

awal;
Uji lapangan utama, uji coba menggunakan 30-100 siswa. Hasil

pengujian dievaluasi;

. Revisi produk operasional, merevisi produk berdasarkan hasil uji

lapangan utama,;
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h. Uji lapangan operasional, uji coba menggunakan 40-200 siswa. Hasil
wawancara, observasi, dan kuisioner dikumpulkan dan dievaluasi;

i. Revisi produk akhir, merevisi produk berdasarkan hasil uji lapangan
operasional;

j. Diseminasi dan implementasi, melakukan publikasi.

B. Kerangka Berpikir

Praktikum merupakan salah satu kegiatan penting dalam
pembelajaran Biologi karena dapat membantu siswa memahami Biologi
secara utuh. Namun faktanya, terdapat kendala yang menimbulkan
keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum, mulai dari faktor
sarana dan prasarana laboratorium di sekolah hingga kesulitan siswa
dalam pelaksanaan praktikum. Alternatif yang dapat dilakukan untuk
mengatasi keterbatasan tersebut adalah mengembangkan media
pembelajaran berupa praktikum virtual.

Praktikum virtual merupakan media pembelajaran yang dapat
memberikan gambaran atau simulasi kegiatan praktikum. Praktikum virtual
dapat mendukung pengalaman belajar dan menjadi media pembelajaran
mandiri untuk siswa. Apalagi dikembangkan dengan teknologi komputer,
sesuai karakter siswa dan guru yang terbiasa menggunakan komputer.

Salah satu praktikum yang dapat diaplikasikan pada media
pembelajaran praktikum virtual adalah urinalisis. Urinalisis menggunakan

sampel urin yang memerlukan perlakuan khusus agar dapat diperoleh
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hasil yang sesuai dengan kondisi klinisnya. Selain itu, praktikum urinalisis
yang dilakukan di sekolah yaitu pemeriksaan volume, bau, warna,
kejernihan, berat jenis, serta pengujian pH, protein dan glukosa pada urin.
Metode urinalisis yang diaplikasikan pada praktikum virtual dapat
ditambah dengan pengujian sedimen secara mikroskopis dan
pemeriksaan urin menggunakan dipstick sehingga dapat menambah
pengetahuan dan keterampilan siswa.

Pembelajaran akan menjadi lebih bermakna apabila dapat
memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada siswa, salah
satunya melalui kegiatan praktikum. Meskipun seringkali mengalami
kendala dalam  pelaksanaan  praktikum, namun  diharapkan
pengembangan media pembelajaran praktikum virtual urinalisis ini dapat
membantu mengatasi keterbatasan yang ada. Selain itu, media
pembelajaran ini juga diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar
yang beragam sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang

dimilikinya untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan praktikum virtual

urinalisis sebagai media pembelajaran Biologi siswa SMA kelas XI.

B. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian dan pengembangan ini adalah siswa kelas Xl

MIA dan guru Biologi kelas XI MIA.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dan pengembangan praktikum virtual urinalisis sebagai
media pembelajaran Biologi ini dilakukan di kelas XI MIA SMAN 4

Tangerang pada bulan Februari hingga Juni 2016.

D. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang
dilakukan dengan meneliti dan mengumpulkan informasi, merencanakan,

mengembangkan hingga menyempurnakan produk.

24



25

E. Desain Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan praktikum
virtual urinalisis dilakukan berdasarkan modifikasi langkah-langkah
penelitian dan pengembangan Borg dan Gall (1983) seperti terlihat pada

Gambar 2.
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F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dan pengembangan dilaksanakan berdasarkan
modifikasi desain penelitian dari Borg dan Gall (1983) yang tertera pada
Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

No. Tahap Tujuan Kegiatan
Penelitian
1. | Penelitian dan Mengidentifikasi Melakukan analisis
pengumpulan kebutuhan kebutuhan siswa dan
informasi pengembangan wawancara guru
media pembelajaran | Biologi untuk
berupa praktikum mengumpulkan data
virtual urinalisis dan fakta mengenai
kebutuhan
pengembangan
praktikum virtual
urinalisis
2. | Perencanaan Menghasilkan desain | Merencanakan desain
desain produk produk praktikum produk meliputi tujuan,
virtual urinalisis dan sasaran, dan konten
komponen uji dari produk praktikum
kelayakan virtual urinalisis dan
menentukan
komponen uji
kelayakan
3. | Pengembangan | Menghasilkan Mengembangkan
desain dan prototipe atau produk | desain dan konten
konten produk awal praktikum virtual | produk praktikum
urinalisis yang akan virtual urinalisis sesuai
disempurnakan dengan desain yang
dengan serangkaian | telah dibuat dan
uji dan menghasilkan | menyusun instrumen
instrumen uji uji kelayakan
kelayakan
4. | Uji kelayakan Menilai kelayakan Menguiji produk awal
oleh ahli media | dasar dari konsep praktikum virtual
dan materi yang dikembangkan | urinalisis kepada ahli
serta melihat media dan ahli materi
kelayakan produk
praktikum virtual
urinalisis
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No. Tahap Tujuan Kegiatan
Penelitian
5. | Revisi produk Menyempurnakan Merevisi produk awal
produk awal praktikum virtual
praktikum virtual urinalisis sesuai
urinalisis dengan komentar dan
saran yang diberikan
oleh ahli media dan
ahli materi
6. | Uji coba Mengetahui Menguji produk pada
lapangan awal penggunaan awal siswa dalam jumlah
produk praktikum sedikit atau terbatas
virtual urinalisis pada
siswa sesuai dengan
keadaan nyata yang
terjadi di sekolah
7. | Revisi produk Menyempurnakan Merevisi produk
produk praktikum sesuai dengan
virtual urinalisis komentar dan saran
yang dijaring dari uji
lapangan awal
8. | Uji coba Menyempurnakan Menguiji produk pada
lapangan utama | kembali produk siswa dengan jumlah
praktikum virtual yang lebih banyak
urinalisis menjadi
produk standar yang
dapat digunakan
sebagai media
pembelajaran.
9. | Revisi produk Menghasilkan produk | Merevisi produk
tahap akhir standar berupa berdasarkan hasil
praktikum virtual evaluasi dari
urinalisis, yang dapat | pengujian lapangan
digunakan sebagai utama
media pembelajaran,
yang dapat
membantu kegiatan
pembelajaran di
sekolah.
10. | Produk akhir Menghasilkan produk | Membuat produk yang
akhir yang telah telah memenuhi
disempurnakan standar
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G.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan ini

dilakukan dengan beberapa cara yang dijabarkan pada Tabel 2 sebagai

berikut:

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data
No. Teknik Instrumen Sasaran
1. | Analisis kebutuhan Kuesioner Siswa
2. | Wawancara Panduan wawancara Guru Biologi
3. | Uji kelayakan ahli media Kuesioner Ahli media
4. | Uji kelayakan ahli materi Kuesioner Ahli materi
5. | Uji coba Kuesioner Guru Biologi
6. | Uji coba Kuesioner Siswa

H.Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini
berupa kuesioner dan panduan wawancara. Instrumen berupa kuesioner
digunakan untuk menjaring data berupa analisis kebutuhan siswa, uji
kelayakan oleh ahli media, uji kelayakan oleh ahli materi, serta uji coba
pada guru Biologi dan siswa, sedangkan panduan wawancara digunakan
untuk menjaring data melalui wawancara guru Biologi.

Kuesioner analisis kebutuhan siswa dan panduan wawancara guru
Biologi berisi berbagai pertanyaan yang ditujukan kepada siswa dan guru
Biologi untuk menggali informasi mengenai kondisi terkini dari proses
pembelajaran. Informasi yang diperoleh dapat berupa kebutuhan dan
karakteristik pengguna sehingga dapat dicarikan alternatif pemecahan
masalah. Kisi-kisi kuesioner analisis kebutuhan siswa dan panduan

wawancara guru Biologi dibuat berdasarkan hal-hal yang perlu
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diperhatikan dalam menganalisis kebutuhan untuk mengembangkan

media pembelajaran yang dikemukakan oleh Sadiman et al., (2010). Kisi-

kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4 di bawabh ini:

Tabel 3. Kisi-kisi Kuesioner Analisis Kebutuhan Siswa (Sadiman et al.,

2010)

No.

Indikator

Pertanyaan

Nomer
Butir

Jumlah
butir

1.

Pendapat siswa
mengenai kegiatan
praktikum dan kondisi
laboratorium

Intensitas
pelaksanaan kegiatan
praktikum

1

1

Kendala pelaksanaan
kegiatan praktikum

2,3

Kesulitan siswa dalam
pelaksanaan kegiatan
praktikum

6,7

Alternatif untuk
mengatasi kesulitan

8, 18

Pendapat siswa
mengenai fasilitas
laboratorium

Keterbatasan
laboratorium untuk
menunjang kegiatan
praktikum

Karakteristik siswa

Kebiasaan siswa
dalam penggunaan
komputer

Intensitas
penggunaan komputer

10

Kemampuan dalam
menggunakan aplikasi
Flash

12, 13

Penggunaan
komputer dalam
kegiatan
pembelajaran

11

Pengetahuan siswa
mengenai media
pembelajaran
praktikum virtual

Penggunaan media
pembelajaran
berbasis Flash

14

Penggunaan media
pembelajaran berupa
praktikum virtual

15, 16,
17

Jumlah pertanyaan

18
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Tabel 4. Kisi-kisi Panduan Wawancara Guru Biologi (Sadiman et al., 2010)

No.

Indikator

Pertanyaan

Nomer
Butir

Jumlah
Butir

1

Pembelajaran Biologi
di sekolah

Alokasi waktu
pelajaran Biologi di
sekolah

1

1

Metode pembelajaran
yang dilakukan

2,3

Penggunaan komputer
dalam proses
pembelajaran

11

Pelaksanaan kegiatan
praktikum di
laboratorium

Intensitas
pelaksanaan kegiatan
praktikum

Kondisi fasilitas
laboratorium

Kesulitan siswa dalam
mengikuti kegiatan
praktikum

Alternatif untuk
mengatasi kesulitan

Materi Biologi yang
biasa dipraktikumkan

Kendala dalam
mengadakan kegiatan
praktikum

10

Pengetahuan dan
penggunaan media
pembelajaran

Penggunaan media
pembelajaran berbasis
Flash

12

Penggunaan media
pembelajaran
praktikum virtual

13

Pengembangan
media pembelajaran
praktikum virtual

Tanggapan terhadap
pengembangan media
pembelajaran
praktikum virtual

14

Jumlah pertanyaan

14

Kuesioner uji kelayakan ahli media dan ahli materi serta kuesioner uji

coba pada guru Biologi dan siswa dikembangkan dan dimodifikasi dari

instrumen penilaian buku teks pelajaran Biologi yang dikeluarkan oleh
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Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2014) dan metode evaluasi

software multimedia pembelajaran dari Crozat et al., (1999). Kisi-kisi

kuesioner uji kelayakan dan uji coba dapat dilihat pada Tabel 5, Tabel 6,

Tabel 7, dan Tabel 8, sebagai berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi Kuesioner Uji Kelayakan Ahli Media (Modifikasi BSNP,
2014 dan Crozat et al., 1999)

No. Komponen Sub Komponen Nomer Jumlah
Butir Butir
1. | Penyajian Gambaran umum 1 1
Kualitas teknis aplikasi 2,3,4,5 4
Teknik penyajian 6,7,8 3
praktikum virtual
Pemberian motivasi 9,10,11 3
dan daya tarik
Interaktivitas 12, 13, 14, 4
15
Kelengkapan informasi | 16, 17, 18, 5
19, 20
2. | Kelayakan Teks 21, 22, 23, 4
kegrafikaan 24
llustrasi 25, 26, 27, 4
28
Tampilan 29, 30, 31 3
Suara 32,33 2
Jumlah pertanyaan 33

Tabel 6. Kisi-kisi Kuesioner Uji Kelayakan Ahli Materi (Modifikasi BSNP,
2014 dan Crozat et al., 1999)

No. Komponen Sub Komponen Nomer Jumlah
Butir Butir
1. | Kelayakan isi Kesesuaian dengan 1,2,3,4 4
kurikulum
Kesesuaian dengan 5,6 2
perkembangan media
pembelajaran
Akurasi substansi 7,8,9, 10 4

pada media
pembelajaran
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No. Komponen Sub Komponen Nomer Jumlah
Butir Butir
Keterbacaan 11,12, 13, 8
14, 15, 16,
17,18
2. | Penyajian Gambaran umum 19 1
Kualitas teknis aplikasi | 20, 21, 22 3
Teknik penyajian 23, 24,25 3
praktikum virtual
Pemberian motivasi 26, 27, 28 3
dan daya tarik
Interaktivitas 29, 30, 31, 4
32
Kelengkapan informasi | 33, 34, 35, 5
36, 37
Jumlah pertanyaan 37

Tabel 7. Kisi-kisi Kuesioner Uji Coba pada Guru Biologi (Modifikasi BSNP,
2014 dan Crozat et al., 1999)

No. Komponen Sub Komponen Nomer Jumlah
Butir Butir
1. | Kelayakan isi Kesesuaian dengan 1,2,3 3
kurikulum
Kesesuaian dengan 4 1
perkembangan media
pembelajaran
Akurasi substansi 56,7 3
pada media
pembelajaran
Keterbacaan 8 1
2. | Penyajian Gambaran umum 9 1
Teknik penyajian 10 1
praktikum virtual
Pemberian motivasi 11, 12 2
dan daya tarik
Interaktivitas 13, 14 2
Kelengkapan informasi 15 1
3. | Kelayakan Teks 16 1
Kegrafikaan llustrasi 17,18 2
Tampilan 19 1
Suara 20 1
Jumlah pertanyaan 20




33

Tabel 8. Kisi-kisi Kuesioner Uji Coba pada Siswa (Modifikasi BSNP, 2014
dan Crozat et al., 1999)

No. Komponen Sub Komponen Nomer Jumlah
Butir Butir
1. | Kelayakan isi Kesesuaian dengan 1 1
materi pembelajaran
Akurasi substansi 2 1
pada media
pembelajaran
Keterbacaan 3 1
2. | Penyajian Gambaran umum 4 1
Kualitas teknis aplikasi 5 1
Teknik penyajian 6 1
praktikum virtual
Pemberian motivasi 7 1
dan daya tarik
Interaktivitas 8 1
Kelengkapan informasi 9,10 2
3. | Kelayakan Teks 11 1
Kegrafikaan llustrasi 12,13 2
Tampilan 14 1
Suara 15 1
Jumlah pertanyaan 15

I. Teknik Analisis Data

kuesioner.

Penilaian terhadap media pembelajaran dilakukan dengan mengisi

Penilaian pada kuesioner diarahkan menggunakan skala

penilaian modifikasi dari skala penilaian buku teks pelajaran Biologi dari

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2014). Pada skala tersebut,

data kualitatif yang diperoleh diubah menjadi data kuantitatif berupa nilai

seperti terlihat pada Tabel 9 di bawah ini:
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Tabel 9. Skala Penilaian Media Pembelajaran (Modifikasi BSNP, 2014)

Deskripsi Nilai
Kurang sekali 1-2
Kurang 3-4
Cukup 5-6
Baik 7-8
Baik sekali 9-10

Nilai yang diperoleh dari instrumen selanjutnya dianalisis
kelayakannya menggunakan rating scale sehingga didapatkan skor
kualitas media pembelajaran praktikum virtual urinalisis yang dihitung
menggunakan rumus:

nilai yang didapatkan
Skor = — - x 100%
nilai maksimal

Batas kelayakan praktikum virtual urinalisis digunakan sebagai
media pembelajaran Biologi didasarkan pada interpretasi skor rating scale
yang dijabarkan pada Tabel 10 sebagai berikut:

Tabel 10. Interpretasi Skor Uji Kelayakan Media Pembelajaran

Rentang Skor Interpretasi
0% - 20% Sangat kurang layak
21% - 40% Kurang layak
41% - 60% Cukup layak
61% - 80% Layak

81% - 100%

Sangat Layak




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran Biologi
diteliti dan dikembangkan melalui empat tahap. Tahapan tersebut meliputi
tahap penelitian dan pengumpulan informasi, tahap perencanaan, tahap
pengembangan produk, serta tahap uji produk dan revisi. Data yang
diperoleh dari setiap tahapan dalam penelitian ini dapat dideskripsikan

sebagai berikut:

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi

Tahap ini dilakukan dengan memberikan kuesioner analisis
kebutuhan kepada siswa kelas Xl (Lampiran 1, him. 72) dan melakukan
wawancara kepada guru Biologi menggunakan panduan wawancara
(Lampiran 3, him. 80).
a. Kuesioner Analisis Kebutuhan Siswa
Data yang diperoleh dari 53 responden, berdasarkan hasil kuesioner
analisis kebutuhan siswa (Lampiran 2, him. 76), dapat dideskripsikan
sebagai berikut:
1) Sebanyak 88,68% responden menyatakan jarang melakukan kegiatan

praktikum, 11,32% responden menyatakan sering melakukan kegiatan
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2)

3)

4)

5)

6)

7)
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praktikum, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah
melakukan kegiatan praktikum di sekolah.

Responden yang menyatakan jarang pada pertanyaan nomor 1
kemudian memberikan alasan bahwa kegiatan praktikum jarang
dilakukan karena keterbatasan jam belajar (65,96%), tergantung pada
guru (14,89%), keterbatasan fasilitas laboratorium (10,64%), kesulitan
mencari bahan praktikum (6,38%), serta materi jarang menggunakan
praktikum (2,13%).

Tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah melakukan
kegiatan praktikum di sekolah (0,00%)

Sebanyak 94,34% responden menyatakan fasilitas laboratorium di
sekolah mendukung pelaksanaan kegiatan praktikum, sedangkan
5,66% responden menyatakan fasilitas laboratorium di sekolah tidak
mendukung untuk pelaksanaan kegiatan praktikum.

Semua responden yang menjawab pilihan tidak pada pertanyaan
nomor 4 memberikan alasan bahwa laboratorium di sekolah tidak
dapat mendukung pelaksanaan kegiatan praktikum karena fasilitas
(alat dan bahan) kurang mendukung.

Sebanyak 66,04% responden tidak merasa kesulitan dalam mengikuti
kegiatan praktikum Biologi, sedangkan 33,96% responden merasa
kesulitan dalam mengikuti kegiatan praktikum Biologi.

Menurut responden, faktor yang menyebabkan kesulitan dalam

mengikuti kegiatan praktikum Biologi adalah sulit memahami langkah
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kerja praktikum (83,33%), sulit mencari bahan praktikum (11,11%),
dan tidak mengetahui prinsip kerja alat-alat praktikum (5,56%).

8) Responden yang menjawab pilihan sulit pada pertanyaan nomor 6
kemudian menjawab bahwa alternatif yang biasa dilakukan untuk
mengatasi kesulitan dalam mengikuti kegiatan praktikum Biologi
adalah mencari informasi mengenai langkah kerja praktikum di
internet (55,56%), bertanya pada guru (33,33%), dan menonton video
tutorial praktikum (11,11%).

9) Sebanyak 96,23% responden terbiasa menggunakan komputer,
sedangkan 3,77% responden tidak terbiasa menggunakan komputer.

10) Sebanyak 43,40% responden menggunakan komputer kurang dari 3
kali dalam seminggu, 37,73% responden menggunakan komputer
lebih dari 3 kali dalam seminggu, dan 18,87% responden
menggunakan komputer sebanyak 3 kali dalam seminggu.

11) Sebanyak 81,13% responden menyatakan bahwa guru Biologi
melakukan pembelajaran dengan komputer di kelas, sedangkan
18,87% responden menyatakan bahwa guru Biologi tidak melakukan
pembelajaran dengan komputer di kelas.

12) Sebanyak 73,58% reponden menyatakan pernah memainkan game
atau memutar animasi berbasis Flash, sedangkan 26,42% responden
menyatakan tidak pernah memainkan game atau memutar animasi

berbasis Flash.
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13) Sebanyak 71,70% responden menyatakan komputer yang dimiliki
dapat menjalankan aplikasi berbasis Flash, sedangkan 28,30%
responden menyatakan komputer yang dimiliki tidak dapat
menjalankan aplikasi berbasis Flash.

14) Sebanyak 60,38% responden menyatakan bahwa guru Biologi tidak
pernah menggunakan media pembelajaran Biologi berbasis Flash,
sedangkan 39,62% responden menyatakan guru Biologi pernah
menggunakan media pembelajaran Biologi berbasis Flash.

15) Sebanyak 50,94% responden menyatakan bahwa guru tidak pernah
menyajikan media pembelajaran berupa praktikum virtual dalam
pembelajaran Biologi di sekolah, sedangkan 49,06% responden
menyatakan bahwa guru pernah menyajikan media pembelajaran
berupa praktikum virtual dalam pembelajaran Biologi di sekolah.

16) Sebanyak 94,33% responden tertarik menggunakan media
pembelajaran berupa praktikum virtual dalam pembelajaran Biologi,
sedangkan 5,67% responden tidak tertarik untuk menggunakan media
pembelajaran berupa praktikum virtual dalam pembelajaran Biologi.

17) Sebanyak 90,57% responden setuju materi Biologi diaplikasikan
dalam media pembelajaran berupa praktikum virtual, sedangkan
9,43% responden tidak setuju materi Biologi diaplikasikan dalam
media pembelajaran berupa praktikum virtual.

18) Sebanyak 96,22% responden mendukung pengembangan media

pembelajaran berupa praktikum virtual untuk pelajaran Biologi,
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sedangkan 3,78% responden tidak mendukung pengembangan media

pembelajaran berupa praktikum virtual untuk pelajaran Biologi.

b. Wawancara Guru Biologi

Pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi, peneliti juga

melakukan wawancara kepada satu orang guru Biologi kelas XI.

Berdasarkan hasil wawancara guru Biologi (Lampiran 4, him. 81), dapat

diidentifikasi beberapa hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Kelas XI memiliki alokasi waktu 4 jam pelajaran per minggu untuk
mata pelajaran Biologi, dengan 45 menit tiap jam pelajaran.

Metode pembelajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran
Biologi di sekolah adalah diskusi dan praktikum.

Guru Biologi pernah mengadakan praktikum dan kegiatan praktikum
dilakukan pada materi tertentu saja.

Fasilitas laboratorium di sekolah mendukung untuk pelaksanaan
kegiatan praktikum.

Siswa masih bingung dan keliru saat mengikuti kegiatan praktikum.
Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan adalah siswa
kurang konsentrasi dan tidak terlalu memperhatikan penjelasan guru
pada saat persiapan praktikum.

Alternatif yang biasa dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan siswa
adalah melaksanakan kegiatan persiapan sebelum praktikum

sebanyak 2 kali dan mendampingi siswa pada saat praktikum.



8)

9)
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Materi dan jenis praktikum yang pernah dilakukan di kelas XI antara

lain:

a) Sel, melakukan pengamatan sel dan praktikum difusi, osmosis, dan
plasmolisis;

b) Jaringan tumbuhan, melakukan pengamatan struktur jaringan
tumbuhan;

c) Jaringan hewan, melakukan pengamatan struktur jaringan hewan;

d) Sistem sirkulasi, melakukan uji golongan darah;

e) Sistem pencernaan, melakukan uji kandungan zat makanan, uiji
enzim amilase, uji vitamin C;

f) Sistem pernapasan, melakukan perhitungan laju respirasi pada
serangga dan kecambah;

g) Sistem ekskresi, melakukan uji urin meliputi pemeriksaan volume,
bau, warna, kejernihan, berat jenis, serta pengujian pH, protein, dan
glukosa.

Kendala saat mengadakan kegiatan praktikum adalah kekurangan

waktu.

10) Guru Biologi selalu menggunakan komputer dalam pembelajaran dan

pernah menggunakan media pembelajaran berbasis Flash untuk

pembelajaran di kelas

11) Guru Biologi belum pernah menyajikan media pembelajaran berupa

praktikum virtual dalam pembelajaran Biologi.
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12) Guru Biologi mendukung pengembangan media pembelajaran berupa
praktikum virtual karena dapat dijadikan inovasi baru media untuk

menunjang proses pembelajaran.

2. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi perumusan tujuan, sasaran, dan konten
dari produk praktikum virtual wurinalisis. Produk ditujukan untuk
memberikan simulasi pelaksanaan kegiatan praktikum urinalisis. Produk
akan digunakan oleh siswa kelas Xl. Konten dari produk ditentukan
dengan memilih beberapa jenis praktikum yang dapat diterapkan pada
media pembelajaran dari keseluruhan praktikum yang dapat dilakukan
pada proses analisis urin. Berdasarkan hal tersebut, maka konten dari
produk praktikum virtual urinalisis mencakup empat tema praktikum, yaitu:
a. Pemeriksaan fisik urin, meliputi pemeriksaan volume, warna,
kejernihan, dan berat jenis urin.
b. Pemeriksaan kimia pada urin, meliputi penentuan derajat keasaman
(pH), pengujian protein, glukosa, dan keton pada urin.
c. Pengujian sedimen pada urin secara mikroskopis
d. Pemeriksaan urin dengan dipstick
Penentuan komponen uji kelayakan juga termasuk pada tahap
perencanaan. Komponen uji kelayakan dikembangkan untuk membuat
instrumen uji kelayakan ahli media, ahli materi, guru Biologi, dan siswa.

Komponen uji dimodifikasi dari instrumen penilaian buku teks pelajaran
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Biologi yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP,
2014) dan metode evaluasi software multimedia pembelajaran dari Crozat
et al., (1999). Komponen yang dikembangkan, dijadikan sebagai tolak
ukur keberhasilan pengembangan media pembelajaran. Komponen uiji
kelayakan meliputi komponen penyajian (gambaran umum, kualitas teknis
aplikasi, teknik penyajian praktikum virtual, pemberian motivasi dan daya
tarik, interaktivitas, dan kelengkapan informasi), komponen kelayakan isi
(kesesuaian dengan kurikulum, kesesuaian dengan perkembangan media
pembelajaran, akurasi substansi pada media pembelajaran, dan
keterbacaan), dan komponen kelayakan kegrafikaan (teks, ilustrasi,
tampilan, dan suara). Media dikembangkan dengan memperhatikan

komponen uji kelayakan yang telah ditentukan.

3. Tahap Pengembangan Produk

Tahap pengembangan produk meliputi pengembangan desain dan
konten dari produk sesuai dengan perencanaan yang telah dilakukan.
Pengembangan desain produk dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Adobe Photoshop CS6. Empat tema praktikum yang telah dipilih,
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash CS6. Produk
praktikum virtual urinalisis yang dihasilkan berbentuk aplikasi berbasis
Flash. Produk memiliki beberapa tampilan menu antara lain menu awal,

menu utama, menu pemilihan praktikum, menu persiapan praktikum, dan
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menu pemilihan alat dan bahan praktikum. Produk juga dilengkapi dengan
Lembar Kerja Praktikum (LKP) pada beberapa jenis praktikum.

Aplikasi yang telah selesai dibuat selanjutnya disimpan dalam 2
format file. Dot exe (.exe) merupakan format file yang dapat dijalankan
pada komputer dengan sistem operasi Windows dan Linux, sedangkan
Dot app (.app) merupakan format file yang dapat dijalankan pada
komputer dengan sistem operasi Mac. Selanjutnya, produk dikemas
dalam bentuk CD dan ditempatkan pada tempat CD dengan cover yang
dilengkapi dengan nama pembuat, deskripsi singkat, cuplikan beberapa
tampilan pada aplikasi, petunjuk pengoperasian aplikasi, dan spesifikasi
minimum komputer yang dapat menjalankan aplikasi.

Tahap pengembangan produk juga meliputi penyusunan instrumen
yang akan digunakan untuk menguji produk. Instrumen uji terdiri dari
kuesioner uji kelayakan ahli media, kuesioner uji kelayakan ahli materi,
kuesioner uji coba pada guru Biologi, dan kuesioner uji coba pada siswa
yang digunakan untuk uji lapangan awal dan uji lapangan utama.

Instrumen uji digunakan pada tahap uji produk dan revisi.

4. Tahap Uji Produk dan Reuvisi

Terdapat dua pengujian pada tahap ini, yaitu uji kelayakan dan uji
coba. Uji kelayakan produk dilakukan oleh ahli media dan ahli materi,
sedangkan uji coba dilakukan kepada guru Biologi dan siswa. Berikut ini

deskripsi hasil uji produk:



44

a. Uji kelayakan

Uji kelayakan dilakukan dengan memberikan kuesioner uji kelayakan
kepada ahli media pembelajaran dan ahli materi praktikum urinalisis.
1) Ahli media

Uji kelayakan ahli media dilakukan oleh seorang dosen media di
Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta (Lampiran
20, him. 129). Uji kelayakan ini dilakukan untuk mendapatkan penilaian,
komentar, dan saran mengenai penyajian dan kegrafikaan dari produk.
Penilaian, komentar, dan saran digunakan untuk memperbaiki produk
yang telah dibuat. Kuesioner uji kelayakan ahli media dapat dilihat pada
Lampiran 5 dan hasil uji kelayakan praktikum virtual urinalisis oleh ahli

media dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Hasil Uji Kelayakan Ahli Media
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Penilaian yang diperoleh dari ahli media dapat dideskripsikan
sebagai berikut:

a) Komponen penyajian memperoleh persentase skor rata-rata sebesar
82,61% dengan interpretasi sangat layak. Komponen ini terdiri dari sub
komponen gambaran umum (80,00%), kualitas teknis aplikasi
(77,50%), teknik penyajian praktikum virtual (73,33%), pemberian
motivasi dan daya tarik (93,33%), interaktivitas (87,50%), dan
kelengkapan informasi (84,00%)

b) Komponen kelayakan kegrafikaan memperoleh persentase skor rata-
rata sebesar 75,20% dengan interpretasi layak. Komponen ini terdiri
dari sub komponen teks (72,50%), ilustrasi (75,00%), tampilan
(83,33%), dan suara (70,00%).

Menurut ahli media, produk aplikasi praktikum virtual urinalisis yang
dibuat sudah layak untuk diujicobakan. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah penyusunan bagian menu, penggunaan font yang
berkait, kualitas gambar, dan volume musik latar. Hal yang perlu
ditambahkan antara lain melengkapi petunjuk penggunaan pada cover CD
dan mencetak buku petunjuk penggunaan terpisah dari CD aplikasi.
Pengemasan harus dilakukan dengan baik agar lebih menarik
memudahkan pengguna.

2) Ahli materi

Uji kelayakan ahli materi dilakukan oleh seorang dosen praktikum

mata kuliah Anatomi dan Fisiologi Manusia (Lampiran 20, him. 129).
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Kuesioner uji kelayakan ahli materi dapat dilihat pada Lampiran 6 dan

hasil uji kelayakan ahli materi dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi

Penilaian yang diperoleh dari ahli materi dideskripsikan sebagai
berikut:

a) Komponen kelayakan isi memperoleh persentase skor rata-rata 85,62%
dengan interpretasi sangat layak. Komponen ini terdiri dari sub
komponen kesesuaian dengan kurikulum (75,00%), kesesuaian dengan
perkembangan media pembelajaran (90,00%), akurasi substansi pada
media pembelajaran (90,00%), dan keterbacaan (87,50%).

b) Komponen penyajian memperoleh persentase skor rata-rata sebesar
88,11% dengan interpretasi sangat layak. Komponen ini terdiri dari sub

komponen gambaran umum (90,00%), kualitas teknis aplikasi
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(90,00%), teknik penyajian praktikum virtual (86,66%), pemberian
motivasi dan daya tarik (90,00%), interaktivitas (90,00%), dan
kelengkapan informasi (82,00%).

Menurut ahli materi, aplikasi praktikum virtual yang dibuat menarik
dan menyenangkan, cukup untuk mengasah psikomotor siswa. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan antara lain satuan beberapa pengukuran yang
terdapat pada uji dipstick, dan bahasa atau istilah yang digunakan pada
media. Hal yang perlu ditambahkan adalah kompetensi yang dicapai untuk
praktikum urinalisis, Lembar Kerja Praktikum (LKP) untuk pengujian
sedimen urin dan pemeriksaan urin dengan dipstick, serta notifikasi atau
penanda pada menu pemilihan alat dan bahan sebelum memulai

rangkaian tahapan praktikum.

b. Uji coba

Uji coba dilakukan dengan memberikan kuesioner uji coba kepada
guru Biologi dan siswa kelas XI.
1) Guru Biologi

Uji coba pada guru bertujuan untuk mendapatkan penilaian,
komentar dan saran terhadap aplikasi praktikum virtual urinalisis.
Kuesioner uji coba pada guru Biologi dapat dilihat pada Lampiran 7 dan

hasil uji coba pada guru Biologi dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini.
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Gambar 5. Hasil Uji Coba pada Guru Biologi

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil uji kelayakan kepada guru

Biologi dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1) Komponen kelayakan isi memperoleh persentase skor rata-rata 85,83%
dengan interpretasi sangat layak. Komponen ini terdiri dari sub
komponen kesesuaian dengan kurikulum (86,66%), kesesuaian dengan
perkembangan media pembelajaran (90,00%), akurasi substansi pada
media pembelajaran (86,66%), dan keterbacaan (80,00%).

2) Komponen penyajian memperoleh persentase skor rata-rata sebesar
85,00% dengan interpretasi sangat layak. Komponen ini terdiri dari sub
komponen gambaran umum (90,00%), teknik penyajian praktikum
virtual (80,00%), pemberian motivasi dan daya tarik (80,00%),

interaktivitas (85,00%), dan kelengkapan informasi (90,00%).
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3) Komponen kelayakan kegrafikaan memperoleh persentase skor rata-
rata sebesar 75,00% dengan interpretasi layak. Komponen ini terdiri
dari sub komponen teks (90,00%), ilustrasi (70,00%), tampilan
(70,00%), dan suara (70,00%).

2) Siswa

a) Uji lapangan awal

Uji coba dilakukan dengan memberikan angket kepada 10 orang
siswa kelas XI MIA SMA Negeri 4 Tangerang setelah menjalan aplikasi
praktikum virtual urinalisis. Media yang digunakan dalam uji ini merupakan
media hasil revisi setelah uji kelayakan kepada ahli media, ahli materi, dan

guru Biologi. Kuesioner uji coba pada siswa dapat dilihat pada Lampiran 8

dan hasil uji coba lapangan awal dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah

ini.
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Gambar 6. Hasil Uji Coba Lapangan Awal
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1) Komponen kelayakan isi memperoleh persentase skor rata-rata 79,66%
dengan interpretasi layak. Komponen ini terdiri dari sub komponen
kesesuaian dengan materi pembelajaran (80,00%), akurasi substansi
pada media pembelajaran (77,00%), dan keterbacaan (82,00%).

2) Komponen penyajian memperoleh persentase skor rata-rata sebesar
78,00% dengan interpretasi layak. Komponen ini terdiri dari sub
komponen gambaran umum (76,00%), kualitas teknis aplikasi (80,0%),
teknik penyajian praktikum virtual (76,00%), pemberian motivasi dan
daya tarik (80,00%), interaktivitas (79,00%), dan kelengkapan informasi
(77,00%).

3) Komponen kelayakan kegrafikaan memperoleh persentase skor rata-
rata sebesar 76,12% dengan interpretasi layak. Komponen ini terdiri
dari sub komponen teks (75,00%), ilustrasi (76,50%), tampilan
(75,00%), dan suara (78,00%).

b) Uji lapangan utama

Uji coba ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 34
orang siswa kelas XI MIA SMA Negeri 4 Tangerang setelah menjalankan
aplikasi praktikum virtual urinalisis. Hasil uji coba lapangan utama dapat

dilihat pada Gambar 7 di bawah ini.
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Gambar 7. Hasil Uji Coba Lapangan Utama

1) Komponen kelayakan isi memperoleh persentase skor rata-rata 83,40%
dengan interpretasi sangat layak. Komponen ini terdiri dari sub
komponen kesesuaian dengan materi pembelajaran (82,60%), akurasi
substansi pada media pembelajaran (84,40%), dan keterbacaan
(83,20%).

2) Komponen penyajian memperoleh persentase skor rata-rata sebesar
83,16% dengan interpretasi sangat layak. Komponen ini terdiri dari sub
komponen gambaran umum (80,50%), kualitas teknis aplikasi
(84,40%), teknik penyajian praktikum virtual (79,40%), pemberian
motivasi dan daya tarik (85,80%), interaktivitas (84,70%), dan
kelengkapan informasi (84,20%).

3) Komponen kelayakan kegrafikaan memperoleh persentase skor rata-

rata sebesar 83,05% dengan interpretasi sangat layak. Komponen ini
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terdiri dari sub komponen teks (84,40%), ilustrasi (84,40%), tampilan

(82,60%), dan suara (80,80%).

B.Pembahasan

Penelitian dan pengembangan praktikum virtual urinalisis dilakukan
melalui empat tahapan. Tahapan tersebut terdiri atas tahap penelitian dan
pengumpulan informasi, tahap perencanaan, tahap pengembangan
produk, serta tahap uji produk dan revisi. Media pembelajaran
dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik
pengguna yang dijaring melalui analisis kebutuhan siswa dan wawancara
guru Biologi. Tujuan, sasaran, dan konten dirumuskan pada tahap
perencanaan dan dikembangkan pada tahap pengembangan produk.
Selanjutnya diuji kelayakannya melalui uji kelayakan oleh ahli media dan
materi, serta uji coba pada guru Biologi dan siswa kelas Xl. Berikut ini

adalah pembahasan dari setiap tahapan:

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi

Tahap penelitian dan pengumpulan informasi merupakan tahap awal
dari penelitian dan pengembangan. Tahap penelitian dan pengumpulan
informasi dilaksanakan dengan melakukan analisis kebutuhan kepada
siswa menggunakan kuesioner dan melakukan wawancara kepada guru

Biologi menggunakan panduan wawancara.
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Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan kepada siswa,
sebagian responden menyatakan jarang melakukan kegiatan praktikum di
sekolah. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara guru Biologi bahwa
praktikum hanya dilaksanakan pada materi tertentu saja. Kendala dalam
pelaksanaan praktikum yang teridentifikasi dari hasil analisis kebutuhan
adalah sebagian siswa masih kesulitan dalam mengikuti kegiatan
praktikum Biologi. Siswa merasa kesulitan dalam memahami langkah
kerja praktikum, kesulitan mencari bahan yang digunakan untuk
praktikum, dan tidak mengetahui prinsip kerja alat-alat praktikum. Hal ini
sejalan dengan hasil wawancara guru Biologi yang menyatakan siswa
masih kesulitan dalam mengikuti kegiatan praktikum karena siswa tidak
mempersiapkan diri dengan baik sehingga menyebabkan kebingungan
dan kekeliruan saat praktikum.

Persiapan sebelum pelaksanaan praktikum yang dilakukan disekolah
biasanya berupa penjelasan guru mengenai alat dan bahan yang
digunakan serta cara kerja yang dilakukan saat praktikum. Hal ini
menyebabkan persiapan praktikum berpusat pada guru sehingga siswa
tidak berperan aktif dalam mempersiapkan diri untuk mengikuti praktikum.
Bentuk persiapan praktikum yang dapat dilakukan oleh siswa antara lain
membaca buku petunjuk praktikum dan membaca teori yang terkait
dengan materi yang akan dipraktikumkan (Khamida & Aprilia, 2014).
Diperlukan solusi untuk membuat siswa dapat berperan aktif untuk

mempersiapkan diri mengikuti kegiatan praktikum.
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Hasil analisis kebutuhan siswa menunjukkan sebagian besar siswa
terbiasa mengunakan komputer. Tidak hanya siswa, guru juga terbiasa
menggunakan komputer dalam proses pembelajaran Biologi. Berdasarkan
data tersebut, cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa
dan meningkatkan partisipasi siswa dalam proses persiapan praktikum
adalah mengembangkan media pembelajaran. Media pembelajaran yang
dikembangkan dapat digunakan dengan memanfaatkan perangkat
komputer, yang dapat memberikan simulasi kegiatan praktikum secara
interaktif, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses persiapan
praktikum.

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa praktikum virtual.
Praktikum virtual berdasar pada teknologi virtual yang dapat
dikembangkan dan digunakan dengan perangkat komputer. Teknologi
virtual dapat mendukung pengalaman belajar sehingga direkomendasikan
penggunaannya dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk pendidikan
(Hanson & Shelton, 2008).

Berdasarkan hasil wawancara guru Biologi, jenis praktikum yang
biasa dilakukan bervariasi pada tiap materi. Urinalisis merupakan salah
satu praktikum yang mulai jarang dilakukan di sekolah karena praktikum
urinalisis memiliki jenis pengujian yang banyak dan tingkat resiko yang
tinggi. Selain itu urin memerlukan perlakuan khusus untuk menghindari
terjadinya kesalahan saat pemeriksaan dan dapat diperoleh hasil yang

sesuai dengan kondisi klinisnya (Almahdaly, 2012). Oleh karena itu, pada
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penelitian ini dikembangkanlah praktikum virtual urinalisis untuk dijadikan
media pembelajaran yang dapat mengatasi keterbatasan dengan

memperhatikan karakteristik pengguna.

2. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan dengan merumuskan tujuan, sasaran,
serta konten dari produk. Pengembangan produk bertujuan untuk
memberikan simulasi kegiatan praktikum urinalisis karena media
pembelajaran berbentuk simulasi dapat menggugah dan melibatkan
pikiran siswa secara aktif (Arsyad, 2014). Selain itu, praktikum virtual
dapat dijadikan media pembelajaran mandiri untuk siswa (Mahdini et al.,
2014), sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses persiapan
praktikum. Produk akan digunakan oleh siswa kelas XI sebagai praktikan.

Konten dari produk ditentukan dengan memilih beberapa jenis
praktikum yang dapat diterapkan pada media pembelajaran dari
keseluruhan praktikum yang dapat dilakukan pada proses analisis urin.
Pemeriksaan urin rutin meliputi pemeriksaan volume, warna, kejernihan,
berat jenis, kandungan protein, glukosa, serta pemeriksaan sedimen
(Nugroho, 2011). Pemilihan ini perlu dilakukan karena pengembangan
praktikum virtual dengan perangkat komputer memiliki keterbatasan
sehingga tidak semua praktikum dapat diterapkan. Contoh praktikum yang

tidak dapat diterapkan adalah pemeriksaan bau urin.
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Berdasarkan hal tersebut, dipilih empat tema praktikum, vyaitu
pemeriksaan fisik urin, meliputi pemeriksaan volume, warna, kejernihan,
dan berat jenis urin; Pemeriksaan kimia pada urin, meliputi penentuan
derajat keasaman (pH), pengujian protein, glukosa, dan keton pada urin;
pengujian sedimen pada urin secara mikroskopis; dan pemeriksaan urin
dengan dipstick.

Dalam tahap perencanaan, dibuat juga desain praktikum yang akan
diterapkan pada aplikasi. Desain meliputi tujuan praktikum, teori singkat,
alat dan bahan praktikum, serta cara kerja praktikum. Produk praktikum
virtual urinalisis tidak hanya berisi simulasi praktikum yang biasa dilakukan
di sekolah, tetapi juga ditambahkan praktikum yang tidak dilakukan di
sekolah, seperti pengujian sedimen pada urin secara mikroskopis dan
pemeriksaan urin dengan dipstick. Hal ini bertujuan untuk menambah
pengetahuan siswa.

Komponen uji kelayakan yang menjadi tolak ukur keberhasilan
pengembangan media ditentukan pada tahap perencanaan. Komponen uji
diadaptasi dan dimodifikasi dari instrumen penilaian yang dikeluarkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan tahun 2014 dan metode evaluasi
software multimedia pembelajaran dari Crozat et al. tahun 1999.
Komponen uji kelayakan yang digunakan meliputi komponen penyajian,
kelayakan isi, dan kelayakan kegrafikaan.

Komponen penyajian memiliki sub komponen gambaran umum,

kualitas teknis aplikasi, teknik penyajian praktikum virtual, pemberian
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motivasi dan daya tarik, interaktivitas, dan kelengkapan informasi;
komponen kelayakan isi memiliki sub komponen kesesuaian dengan
kurikulum, kesesuaian dengan perkembangan media pembelajaran,
akurasi substansi pada media pembelajaran, dan keterbacaan; dan
komponen kelayakan kegrafikaan memiliki sub komponen teks, ilustrasi,

tampilan, dan suara.

3. Tahap Pengembangan Produk

Tahap pengembangan produk dilakukan setelah tahap perencanaan.
Desain yang telah dirumuskan pada tahap perencanaan, dikembangkan
pada tahap ini. Tahap pengembangan produk menghasilkan sebuah
prototipe atau produk awal, yang selanjutnya disempurnakan dengan
serangkaian uji produk. Instrumen uji kelayakan juga dihasilkan dari
tahapan ini.

Seluruh gambar yang terdapat pada praktikum virtual urinalisis
dibuat dengan menggunakan aplikasi Adobe Photoshop CS6. Adobe
Photoshop CS6 merupakan salah satu software yang dapat digunakan
untuk mendesain dan membuat gambar serta memberikan efek pada
gambar yang digunakan dalam aplikasi. Setelah semua gambar yang
diperlukan selesai dibuat, gambar-gambar tersebut dirangkai menjadi
sebuah aplikasi dalam bentuk praktikum virtual urinalisis dengan bantuan
aplikasi Adobe Flash CS6. Penggunaan aplikasi tersebut didasarkan pada

hasil penelitian dan pengumpulan informasi yang telah dilakukan, dimana
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siswa menyatakan komputer yang dimiliki dapat menjalankan aplikasi
berbasis Flash dan pernah memainkan game atau memutar animasi
berbasis Flash.

Produk praktikum virtual dibuat dan digunakan dengan
memanfaatkan teknologi komputer. Pembuatan praktikum virtual
menggunakan komputer dapat merangsang siswa karena tersedianya
animasi grafik, warna, dan musik pada komputer sehingga menambah
realisme (Kustandi & Sutjipto, 2013). Produk dapat digunakan kapan saja
dan dimana saja, dengan memanfaatkan teknologi komputer. Hal ini dapat
mengatasi kesulitan dalam melakukan eksperimen dengan keterbatasan
waktu, kerumitan eksperimen, dan resiko kecelakaan (Yuniarti et al.,
2012).

Produk praktikum virtual urinalisis dibuat sesuai dengan urutan
kejadian di dunia nyata. Produk memiliki beberapa tampilan menu yang
menggambarkan kondisi laboratorium, antara lain menu awal, menu
utama, menu pemilihan praktikum, menu persiapan praktikum dan menu
pemilihan alat dan bahan praktikum. Tampilan kondisi laboratorium pada
tiap menu dibuat dan disesuaikan berdasarkan standar laboratorium
Biologi untuk SMA menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Sebelum
dapat memasuki ruang laboratorium (menu utama), pengguna diharuskan
mengenakan jas lab sebagai salah satu prosedur dalam keselamatan

kerja di laboratorium (Strasinger & DiLorenzo, 2008).
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Menu utama berisi pemilihan empat tema praktikum yang telah
dirancang pada tahap perencanaan. Empat tema praktikum tersebut
antara lain pemeriksaan fisik urin, meliputi pemeriksaan volume, warna,
kejernihan, dan berat jenis urin; pemeriksaan kimia pada urin, meliputi
penentuan derajat keasaman (pH), pengujian protein, glukosa, dan keton
pada urin; pengujian sedimen pada urin secara mikroskopis; pemeriksaan
urin dengan dipstick. Pemilihan berbagai jenis pemeriksaan dan pengujian
tersebut didasarkan pada berbagai pengujian yang biasa dilakukan
disekolah dengan memperhatikan parameter pemeriksaan pada urinalisis
(Kemenkes RI, 2011)

Secara umum, produk aplikasi praktikum virtual urinalisis berisi
simulasi kegiatan praktikum urinalisis. Selain berisi tahapan dalam
pelaksanaan kegitan praktikum, produk juga dilengkapi dengan Lembar
Kerja Praktikum (LKP) sebagai soal post test dibagian akhir praktikum. Hal
ini bertujuan untuk melatih ingatan siswa terhadap alat dan bahan yang
digunakan saat praktikum maupun berbagai hasil pengujian yang
diperoleh.

Setelah produk aplikasi selesai dibuat, selanjutnya aplikasi disimpan
dalam 2 format, yaitu format Dot exe (.exe) untuk dapat dijalankan pada
komputer dengan sistem operasi Windows dan Linux, serta format Dot
app (.app) untuk dapat dijalankan pada komputer dengan sistem operasi
Mac. Produk dikemas dalam bentuk CD dan ditempatkan pada tempat CD

dengan cover yang dilengkapi dengan nama pembuat, deskripsi singkat,
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cuplikan beberapa tampilan pada aplikasi, petunjuk pengoperasian
aplikasi, dan spesifikasi minimum komputer yang dapat menjalankan
aplikasi. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai isi dari
produk dan memudahkan pengguna saat menggunakan produk. Produk
yang sudah selesai selanjutnya diuji coba. Hal ini bertujuan untuk
mendapat penilaian, komentar, dan saran dari ahli dan sasaran pengguna
untuk pengembangan media yang lebih baik lagi.

Pada tahap berikutnya, alat ukur keberhasilan disusun sebagai
acuan pengembangan media. Komponen dan butir penilaian
dikembangkan berdasarkan panduan dari Badan Standar Nasional
Pendidikan berupa instrumen penilaian buku teks pelajaran Biologi tahun
2014 dan metode evaluasi software multimedia pembelajaran dari Crozat
et al. tahun 1999. Penyusunan ini menghasilkan kuesioner yang

digunakan untuk tahap uji produk dan revisi.

4. Tahap Uji Produk dan Reuvisi

Uji produk meliputi dua penguijian, yaitu uji kelayakan dan uji coba.
Uji kelayakan produk dilakukan oleh dua ahli, yaitu satu orang ahli media
dan satu orang ahli materi. Selanjutnya, produk diujicobakan pada guru
Biologi dan siswa pada uji lapangan awal dan uji lapangan utama. Dari
kedua uji tersebut, peneliti memperoleh masukan untuk menyempurnakan

produk.
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Berdasarkan hasil uji kelayakan oleh ahli media, aplikasi praktikum
virtual urinalisis mendapat skor akhir sebesar 78,90% dan mendapat
interpretasi layak (BSNP, 2014). Komponen penyajian mendapat skor
rata-rata sebesar 82,61%. Komponen kelayakan kegrafikaan memperoleh
skor rata-rata sebesar 75,20%.

Uji kelayakan oleh ahli media mendapat rata-rata skor tertinggi
(93,33%) pada sub komponen pemberian motivasi dan daya tarik. Hal ini
membuktikan bahwa media pembelajaran yang dibuat telah memenuhi
salah satu fungsi utamanya sebagai media pembelajaran, dimana
disebutkan Kemp dan Dayton dalam Kustandi dan Sutjipto (2011) bahwa
salah satu fungsi utama dari media pembelajaran adalah memotivasi
minat dan tindakan siswa.

Uji kelayakan oleh ahli media mendapat rata-rata skor terendah
(70,00%) pada sub komponen suara. Penilaian ini didapatkan karena
pada musik latar pada aplikasi memiliki volume yang cukup keras dan
tidak terdapat pengatur volume yang memungkinkan pengguna untuk
mengatur besar kecilnya suara pada media. Media hasil teknologi
komputer seharusnya dapat digunakan sesuai keinginan pengguna. Hal
ini berkaitan dengan ciri media hasil teknologi komputer (Kustandi &
Sutjipto, 2011). Perbaikan yang dilakukan adalah dengan menurunkan
volume musik latar agar tidak mengganggu konsentrasi pengguna saat

menggunakan media pembelajaran.
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Hasil uji kelayakan oleh ahli materi, aplikasi praktikum virtual
urinalisis mendapat skor akhir sebesar 86,86% dan mendapat interpretasi
sangat layak (BSNP, 2014). Komponen penyajian mendapat skor rata-rata
sebesar 85,62%. Komponen kelayakan kegrafikaan memperoleh skor
rata-rata sebesar 88,11%.

Uji kelayakan oleh ahli materi mendapat rata-rata skor tertinggi
(90,00%) pada 6 sub komponen, antara lain kesesuaian dengan
perkembangan media pembelajaran, akurasi substansi pada media
pembelajaran, gambaran umum, kualitas teknis aplikasi, pemberian
motivasi dan daya tarik, serta interaktivitas. Hal ini membuktikan bahwa
secara umum media memiliki interpretasi baik dari hasil penilaian ahli
materi.

Uji kelayakan oleh ahli materi mendapat rata-rata skor terendah
(75,00%) pada sub komponen kesesuaian dengan kurikulum. Hal ini
disebabkan karena pada media belum dicantumkan kompetensi yang
harus dicapai siswa setelah melaksanakan praktikum urinalisis. Siswa
perlu mengetahui kompetensi yang dicapai karena hal ini terkait dengan
berbagai kondisi dan prinsip-prinsip psikologis yang perlu dipertimbangkan
dalam pemilihan dan penggunaan media, salah satunya adalah
kompetensi yang diharapkan (Kustandi & Sutjipto, 2011). Perbaikan yang
dilakukan adalah dengan menambahkan kompetensi yang harus dicapai

oleh siswa dalam pelaksanaan praktikum urinalisis.
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Selanjutnya terdapat tahap uji coba pada guru Biologi dan siswa
kelas XI. Uji coba dilakukan pada satu orang guru Biologi kelas Xl, 10
orang siswa untuk uji lapangan awal dan 34 orang siswa untuk uji
lapangan utama.

Berdasarkan hasil uji coba pada guru Biologi, aplikasi praktikum
virtual urinalisis mendapat nilai akhir sebesar 81,94% dan mendapat
interpretasi sangat layak (BSNP, 2014). Komponen kelayakan isi
mendapar skor rata-rata sebesar 85,83%, komponen penyajian mendapat
skor rata-rata sebesar 85,00%, dan komponen kelayakan kegrafikaan
memperoleh skor rata-rata sebesar 75,00%.

Uji coba pada guru Biologi mendapat rata-rata skor tertinggi
(90,00%) pada 4 sub komponen, yaitu kesesuaian dengan perkembangan
materi pembelajaran, gambaran umum, kelengkapan informasi, dan teks.
Hal ini membuktikan bahwa secara umum media memiliki interpretasi baik
dari hasil penilaian guru Biologi.

Uji coba pada guru Biologi mendapat rata-rata skor terendah
(70,00%) pada 3 sub komponen vyaitu ilustrasi, tampilan, dan suara.
Penilaian tersebut didapatkan karena menurut penilaian guru Biologi,
media pembelajaran kurang memperhatikan detail alat dan bahan
praktikum. Terdapat penggabungan alat praktikum yaitu tabung reaksi
dengan rak tabung reaksi. Penggabungan beberapa alat menjadi satu
kesatuan merupakan salah satu bentuk efisiensi proses pada

pengembangan dan penggunaan media pembelajaran. Hal ini juga
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didukung dengan ciri media pembelajaran yang dikemukakan Gerlach dan
Ely dalam Arsyad (2014) yaitu media memungkinkan untuk manipulasi
objek sesuai dengan keinginan pengembang dan kemudahan pengguna.

Hasil uji coba pada siswa dibagi menjadi dua kelompok uji, yaitu uji
lapangan awal dan uji lapangan utama. Pada uji lapangan awal, aplikasi
praktikum virtual urinalisis mendapat nilai akhir sebesar 77,92% dan
mendapat interpretasi layak (BSNP, 2014). Komponen kelayakan isi
mendapar skor rata-rata sebesar 79,66%, komponen penyajian mendapat
skor rata-rata sebesar 78,00%, dan komponen kelayakan kegrafikaan
memperoleh skor rata-rata sebesar 76,12%.

Uji lapangan awal mendapat rata-rata skor tertinggi (82,00%) pada
sub komponen keterbacaan. Hal ini disebabkan karena media
pembelajaran dibuat dengan mempertimbangkan tingkat berpikir siswa
sehingga menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Uji lapangan awal
mendapat rata-rata skor terendah (75,00%) pada sub komponen teks dan
tampilan. Hal ini disebabkan karena warna pada beberapa komponen
tampilan, khususnya hasil pemeriksaan pada detail praktikum kurang
kontras sehingga menyulitkan siswa dalam membedakan.

Hasil penilaian pada uji lapangan utama, aplikasi praktikum virtual
urinalisis mendapat nilai akhir sebesar 83,20% dan mendapat interpretasi
sangat layak (BSNP, 2014). Komponen kelayakan isi mendapar skor rata-

rata sebesar 83,40%, komponen penyajian mendapat skor rata-rata
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sebesar 83,16%, dan komponen kelayakan kegrafikaan memperoleh skor
rata-rata sebesar 83,05%.

Uji lapangan utama mendapat rata-rata skor tertinggi (85,80%) pada
sub komponen pemberian motivasi dan daya tarik. Media pembelajaran
dapat menarik perhatian siswa dan memungkinkan siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang bervariasi. Hal ini berkaitan dengan manfaat
media pembelajaran dalam proses belajar yang dialami siswa (Sudjana &
Rivai, 2013)

Uji lapangan utama mendapat rata-rata skor terendah (79,40%) pada
sub komponen teknik penyajian praktikum virtual. Hal ini disebabkan
karena pada media pembelajaran tidak terdapat pengaturan urutan
praktikum yang harus dilakukan oleh siswa. Berbagai tema praktikum
dengan 10 jenis pilihan pemeriksaan maupun pengujian pada praktikum
urinalisis yang terdapat pada media pembelajaran dapat secara bebas
dipilih oleh siswa. Fleksibilitas tersebut dibuat dengan didasarkan kepada
karakteristik media hasil teknologi komputer yang dapat digunakan secara
acak (Kustandi & Sutjipto, 2011).

Dari hasil pengujian lapangan awal dan utama diketahui bahwa
setiap komponen mengalami kenaikan skor rata-rata karena telah
dilakukan berbagai perbaikan untuk menyempurnakan produk. Pada
tahap uji coba lapangan utama, peneliti juga melakukan pengambilan data
tambahan berupa pretest dan post test kepada siswa sebelum dan setelah

menggunakan media. Hal ini bertujuan untuk melihat penerapan praktikum
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virtual urinalisis sebagai media pembelajaran Biologi. Hasil yang
didapatkan dari nilai pretest dan post test menunjukan kenaikan nilai
sebesar 11,05%, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 85,09 dan rata-
rata nilai post test 94,50. Siswa yang mengalami kenaikan nilai sebanyak
55,88%. Siswa yang nilainya tetap sebanyak 38,24%. Siswa yang
mengalami penurunan nilai sebanyak 5,88% (Lampiran 14, him. 104).

Untuk menilai kelayakan dari aplikasi praktikum virtual urinalisis
sebagai media pembelajaran Biologi siswa SMA kelas Xl dilakukan
dengan merata-ratakan persentase skor dari lima uji yaitu uji kelayakan
ahli media dan ahli materi, serta uji coba pada guru Biologi, uji lapangan
awal dan uji lapangan utama. Rata-rata persentase yang didapatkan
adalah 81,76%. Dengan demikian, aplikasi praktikum virtual urinalisis
telah layak dijadikan media pembelajaran Biologi.

Praktikum virtual urinalisis ini memiliki kelebihan antara lain terdapat
materi urinalisis sebelum masuk pada proses praktikum, mencakup
beberapa pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan di sekolah maupun
yang tidak dilakukan di sekolah, tampilan dibuat mendekati bentuk asli
mulai dari dekorasi, tata letak atau penempatan, alat dan bahan, hingga
proses detail praktikum. Namun praktikum virtual urinalisis ini juga masih
memiliki kekurangan dan keterbatasan diantaranya masih terdapat
kesalahan proses (bug atau error) pada beberapa proses detail praktikum,
dan komponen suara yang digunakan baru sebatas suara latar dan efek

suara, belum ada panduan pada media dalam berbentuk narasi.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A.Kesimpulan

Praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran Biologi telah
berhasil dikembangkan dan memperoleh nilai interpretasi sangat layak.
Dapat disimpulkan bahwa media ini dapat digunakan sebagai salah satu
variasi media pembelajaran pada mata pelajaran Biologi untuk siswa SMA

kelas XI.

B. Implikasi

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa praktikum virtual
urinalisis telah layak digunakan sebagai media pembelajaran. Selanjutnya,
praktikum virtual urinalisis tersebut dapat digunakan oleh siswa kelas Xl

SMA sebagai variasi media pembelajaran Biologi.

C.Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian dan pengembangan ini
adalah sebagai berikut:
1. Dalam pembuatan praktikum virtual, dibutuhkan penguasaan terhadap
aplikasi yang digunakan untuk mengembangkan praktikum virtual agar
dapat memperkecil potensi terjadinya kesalahan proses (bug atau

error).

67
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2. Media yang telah dihasilkan dapat diuji coba lagi pada beberapa
sekolah yang melaksanakan kegiatan praktikum urinalisis maupun
sekolah yang tidak melaksanakan kegiatan praktikum urinalisis untuk
melihat penerapan media pembelajaran ini pada kedua kelompok
sekolah tersebut.

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan pengukuran pengaruh
penggunaan media dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar,

motivasi, maupun minta siswa.
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Lampiran 1. Kuesioner Analisis Kebutuhan Siswa

KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jujur dan benar agar penelitian ini

berjalan dengan baik.

1.

Pembelajaran Biologi tidak terlepas dengan adanya kegiatan
praktikum, seberapa sering Anda melakukan kegiatan praktikum di
sekolah? (Jika menjawab sering, silahkan lanjutkan ke nomer 4.
Jika menjawab jarang, silahkan lanjutkan ke nomer 2. Jika tidak
pernah, silahkan lanjutkan ke nomer 3)

a. Sering, setiap materi terdapat kegiatan praktikum

b. Jarang, hanya beberapa materi tertentu saja

c. Tidak pernah

Mengapa Anda jarang melakukan kegiatan praktikum di sekolah?

a. Kesulitan mencari bahan praktikum

b. Keterbatasan fasilitas laboratorium

c. Keterbatasan jam belajar

d. Lain-lain, sebutkan.....

Mengapa Anda tidak pernah melakukan kegiatan praktikum di

sekolah? (Silahkan tuliskan alasan Anda)

Apakah fasilitas laboratorium di sekolah Anda mendukung untuk
pelaksanaan kegiatan praktikum? (Jika menjawab ya, silahkan
lanjutkan ke nomer 6. Jika menjawab tidak, silahkan lanjutkan ke
nomer 5)

a. Ya

b. Tidak
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5. Mengapa laboratorium di sekolah Anda tidak dapat mendukung
pelaksanaan kegiatan praktikum?

a. Fasilitas (alat dan bahan) kurang mendukung
b. Keterbatasan ruang laboratorium
c. Lain-lain, sebutkan.....

6. Apakah Anda merasa kesulitan dalam mengikuti kegiatan praktikum
Biologi? (Jika menjawab ya, silahkan lanjutkan ke nomer 7. Jika
menjawab tidak, silahkan lanjutkan ke nomer 9)

a. Ya
b. Tidak

7. Faktor apa yang menyebabkan Anda kesulitan mengikuti kegiatan

praktikum Biologi?

a. Sulit mencari bahan praktikum

b. Sulit memahami langkah kerja praktikum
c. Tidak tahu prinsip kerja alat-alat praktikum
d. Lain-lain, sebutkan.....

8. Jika Anda merasa kesulitan, alternatif apa yang biasa Anda lakukan
untuk mengatasi kesulitan tersebut?

a. Mencari informasi mengenai langkah kerja praktikum di internet
b. Menonton video tutorial praktikum

c. Bertanya pada guru

d. Lain-lain, sebutkan.....

Selanjutnya akan dilakukan pengembangan praktikum virtual untuk

membantu pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah.

9. Apakah Anda biasa menggunakan komputer?
a. Ya
b. Tidak



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Berapa kali rata-rata Anda menggunakan komputer dalam seminggu?
a. Kurang dari 3 kali

b. 3 kali

c. Lebih dari 3 kali

d. Tidak pernah

Apakah guru Biologi Anda melakukan pembelajaran dengan komputer
di kelas?

a. Ya

b. Tidak

Apakah Anda pernah memainkan game atau memutar animasi
berbasis Flash?

a. Ya

b. Tidak

Apakah komputer Anda dapat menjalankan aplikasi berbasis Flash?
a. Ya

b. Tidak

Apakah guru Anda pernah menggunakan media pembelajaran Biologi
berbasis Flash?

a. Ya

b. Tidak

Apakah guru Anda pernah menyajikan media pembelajaran berupa
praktikum virtual dalam pembelajaran Biologi di sekolah?

a. Pernah

b. Tidak pernah

Apakah Anda tertarik menggunakan media pembelajaran berupa
praktikum virtual dalam pembelajaran Biologi?

a. Tertarik

b. Tidak tertarik
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17. Apakah Anda setuju jika materi Biologi diaplikasikan dalam media
pembelajaran berupa praktikum virtual?
a. Setuju
b. Tidak setuju

18. Apakah Anda mendukung pengembangan media pembelajaran
berupa praktikum virtual untuk pelajaran Biologi?
a. Mendukung

b. Tidak mendukung

Terimakasih atas partisipasi Anda dalam penelitian ini.
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No. Pertanyaan Pilihan Jumlah | Persentase
Jawaban Siswa

1. | Pembelajaran Biologi Sering, setiap 6 11,32%
tidak terlepas dengan | materi terdapat
adanya kegiatan kegiatan
praktikum, seberapa praktikum
sering Anda Jarang, hanya 47 88,68%
melakukan kegiatan beberapa
praktikum di sekolah? | materi tertentu

saja
Tidak pernah 0 0,00%

2. | Mengapa Anda jarang | Kesulitan 3 6,38%
melakukan kegiatan mencari bahan
praktikum di sekolah? | praktikum

Keterbatasan 5 10,64%
fasilitas

laboratorium

Keterbatasan 31 65,96%
jam belajar

Lain-lain : 7 14,89%
Tergantung

pada guru

Lain-lain : 1 2,13%
Materi jarang

menggunakan

praktikum

3. | Mengapa Anda tidak 0 0,00%
pernah melakukan
kegiatan praktikum di
sekolah?

4. | Apakah fasilitas Ya 50 94,34%
laboratorium di Tidak 3 5,66%
sekolah Anda
mendukung untuk
pelaksanaan kegiatan
praktikum?
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No. Pertanyaan Pilihan Jumlah | Persentase
Jawaban Siswa
5. | Mengapa laboratorium | Fasilitas (alat 3 100,00%
di sekolah Andatidak | dan bahan)
dapat mendukung kurang
pelaksanaan kegiatan | mendukung
praktikum? Keterbatasan 0 0,00%
ruang
laboratorium
Lain-lain 0 0,00%
6. | Apakah Anda merasa | Ya 18 33,96%
kesulitan dalam Tidak 35 66,04%
mengikuti kegiatan
praktikum Biologi?
7. | Faktor apa yang Sulit mencari 2 11,11%
menyebabkan Anda bahan
kesulitan mengikuti praktikum
kegiatan praktikum Sulit 15 83,33%
Biologi? memahami
langkah kerja
praktikum
Tidak tahu 1 5,56%
prinsip kerja
alat-alat
praktikum
Lain-lain 0 0,00%
8. | Jika Anda merasa Mencari 10 55,56%
kesulitan, alternatif apa | informasi
yang biasa Anda mengenai
lakukan untuk langkah kerja
mengatasi kesulitan praktikum di
tersebut? internet
Menonton 2 11,11%
video tutorial
praktikum
Bertanya pada 6 33,33%
guru
Lain-lain 0 0,00%
9. | Apakah Anda biasa Ya 51 96,23%
menggunakan Tidak 2 3,77%
komputer?




78

No. Pertanyaan Pilihan Jumlah | Persentase
Jawaban Siswa

10. | Berapa kali rata-rata Kurang dari 3 23 43,40%
Anda menggunakan kali
komputer dalam 3 kali 10 18,87%
seminggu? Lebih dari 3 20 37,73%

kali
Tidak pernah 0 0,00%

11. | Apakah guru Biologi Ya 43 81,13%
Anda melakukan Tidak 10 18,87%
pembelajaran dengan
komputer di kelas?

12. | Apakah Anda pernah Ya 39 73,58%
memainkan game atau | Tidak 14 26,42%
memutar animasi
berbasis Flash?

13. | Apakah komputer Ya 38 71,70%
Anda dapat Tidak 15 28,30%
menjalankan aplikasi
berbasis Flash?

14. | Apakah guru Anda Pernah 21 39,62%
pernah menggunakan | Tidak pernah 32 60,38%
media pembelajaran
Biologi berbasis
Flash?

15. | Apakah guru Anda Pernah 26 49,06%
pernah menyajikan Tidak pernah 27 50,94%
media pembelajaran
berupa praktikum
virtual dalam
pembelajaran Biologi
di sekolah?

16. | Apakah Anda tertarik Tertarik 50 94,33%
menggunakan media Tidak tertarik 3 5,67%
pembelajaran berupa
praktikum virtual dalam
pembelajaran Biologi?

17. | Apakah Anda setuju Setuju 48 90,57%
jika materi Biologi Tidak setuju 5 9,43%
diaplikasikan dalam
media pembelajaran
berupa praktikum
virtual?
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No. Pertanyaan Pilihan Jumlah | Persentase
Jawaban Siswa

18. | Apakah Anda Mendukung 51 96,22%
mendukung Tidak 2 3,78%
pengembangan media | mendukung
pembelajaran berupa
praktikum virtual untuk
pelajaran Biologi?
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Lampiran 3. Panduan Wawancara Guru Biologi

10.

11.

12.

13.

14.

PANDUAN WAWANCARA GURU BIOLOGI
Berapa alokasi waktu untuk mata pelajaran Biologi di sekolah
Bapak/Ibu?
Metode pembelajaran seperti apa yang biasa Bapak/Ibu terapkan
dalam pembelajaran Biologi di sekolah?
Apakah Bapak/lbu pernah mengadakan praktikum dalam
pembelajaran Biologi di sekolah?
Seberapa sering Bapak/lbu mengadakan kegiatan praktikum di
sekolah?
Apakah fasilitas laboratorium di sekolah Bapak/Ibu mendukung untuk
pelaksanaan kegiatan praktikum?
Apakah siswa Bapak/Ibu merasa kesulitan dalam mengikuti kegiatan
praktikum di sekolah?
Faktor apa yang menyebabkan siswa Bapak/Ibu mengalami kesulitan
dalam mengikuti kegiatan praktikum di sekolah?
Alternatif apa yang biasa Bapak/lbu lakukan untuk mengatasi
kesulitan siswa?
Praktikum apa saja, pada materi kelas Xl, yang selama ini sudah
dilaksanakan di sekolah?
Apa kendala yang Bapak/lbu temukan saat mengadakan kegiatan
praktikum?
Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan pembelajaran menggunakan
komputer dikelas?
Apakah Bapak/lbu pernah menggunakan media pembelajaran
berbasis Flash?
Apakah Bapak/lbu pernah menyajikan media pembelajaran berupa
praktikum virtual dalam pembelajaran Biologi?
Bagaimana tanggapan Bapak/lbu terhadap rencana pengembangan

media pembelajaran berupa praktikum virtual ini?



81

Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru Biologi

1. Berapa alokasi waktu untuk mata pelajaran Biologi di sekolah Ibu?
Jawaban: Kelas XI memiliki alokasi waktu untuk mata pelajaran
Biologi 4 jam pelajaran per minggu. Satu jam pelajaran 45 menit.

2. Metode pembelajaran seperti apa yang biasa Ibu terapkan dalam
pembelajaran Biologi di sekolah?

Jawaban: Metode pembelajaran yang biasa digunakan adalah diskusi
dan praktikum.

3. Apakah Ibu pernah mengadakan praktikum dalam pembelajaran
Biologi di sekolah?

Jawaban: Ya, pernah mengadakan praktikum.

4. Seberapa sering Ibu mengadakan kegiatan praktikum di sekolah?
Jawaban: Praktikum dilakukan pada materi tertentu saja.

5. Apakah fasilitas laboratorium di sekolah Ibu mendukung untuk
pelaksanaan kegiatan praktikum?

Jawaban: Ya, fasilitas laboratorium mendukung untuk pelaksanaan
kegiatan praktikum.

6. Apakah siswa Ilbu merasa kesulitan dalam mengikuti kegiatan

praktikum di sekolah?
Jawaban: Pada saat kegiatan persiapan praktikum, siswa menyatakan
mengerti alat dan bahan yang diperlukan dan cara kerja yang akan
dilakukan saat praktikum, tetapi pada saat pelaksanaan ternyata
siswa masih bingung dan keliru melakukan cara kerja praktikum.

7. Faktor apa yang menyebabkan siswa Ibu mengalami kesulitan dalam
mengikuti kegiatan praktikum di sekolah?

Jawaban: Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan
adalah siswa kurang konsentrasi dalam kegiatan persiapan praktikum.
Siswa tidak terlalu memperhatikan penjelasan guru sehingga kurang
paham cara kerja praktikum yang akan dilakukan dan terjadi

kekeliruan saat pelaksanaan praktikum.



8.

10.

11.

12.
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Alternatif apa yang biasa Ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan
siswa?

Jawaban: Alternatif yang biasa dilakukan adalah melaksanakan
kegiatan persiapan praktikum sebanyak 2 kali (pada pertemuan
sebelum praktikum dan 10-15 menit sebelum praktikum dimulai) dan
mendampingi siswa pada saat praktikum.

Praktikum apa saja, pada materi kelas Xl, yang selama ini pernah

dilaksanakan di sekolah?

Jawaban:
No. Materi Kegiatan Praktikum
1. | Sel Pengamatan sel

Difusi, osmosis, dan plasmolisis

2. | Jaringan tumbuhan | Pengamatan struktur jaringan tumbuhan
3. | Jaringan hewan Pengamatan struktur jaringan hewan

4. | Sistem sirkulasi Uji golongan darah

5.

Sistem pencernaan | Uji kandungan zat makanan

Uji enzim amilase

Uji vitamin C

6. | Sistem pernapasan | Perhitungan laju respirasi pada serangga
dan kecambah

7. | Sistem ekskresi Uji urin: pemeriksaan volume, bau, warna,
kejernihan, berat jenis, pengujian pH,
protein, dan glukosa

Apa kendala yang Ibu temukan saat mengadakan kegiatan praktikum?
Jawaban: Kendala yang sering terjadi adalah kekurangan waktu,
terkadang praktikum belum selesai tetapi waktu pembelajarannya
sudah habis.

Apakah Ibu pernah melakukan pembelajaran menggunakan komputer
dikelas?

Jawaban: Ya, selalu menggunakan komputer karena pembelajaran
Biologi perlu menggunakan ilustrasi.

Apakah Ibu pernah menggunakan media pembelajaran berbasis
Flash?

Jawaban: Ya, pernah untuk pembelajaran di kelas.




13.

14.
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Apakah Ibu pernah menyajikan media pembelajaran berupa praktikum
virtual dalam pembelajaran Biologi?

Jawaban: Belum pernah.

Bagaimana tanggapan Ibu terhadap rencana pengembangan media
pembelajaran berupa praktikum virtual ini?

Jawaban: Mendukung rencana pengembangan media pembelajaran
berupa praktikum virtual karena hasil pengembangan ini dapat

dijadikan inovasi baru media untuk menunjang proses pembelajaran.
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Lampiran 5. Kuesioner Uji Kelayakan Ahli Media

KUESIONER UJI KELAYAKAN AHLI MEDIA
Nama
Pekerjaan/Jabatan :

Nama Instansi

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai
media pembelajaran Biologi berupa praktikum virtual urinalisis. Penilaian
dilakukan dengan mengobservasi media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis dilanjutkan dengan mengisi kuesioner ini, atau dapat juga

dilakukan secara bersamaan.
Petunjuk pengisian:
Berikan nilai pada kolom nilai sesuai dengan pendapat Bapak/lbu dan

tuliskan komentar serta saran pada kolom yang tersedia.

Panduan penilaian:

Kurang | Kurang | Cukup Baik Baik
Sekali Sekali
112,34 |5 |6 |7]|8]| 9/ 10

Komponen Penilaian:
I. Komponen penyajian

II. Komponen kelayakan kegrafikaan



Komponen Penyajian
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Sub Komponen

Butir

Nilai

A. Gambaran umum

Kesan penggunaan media

pembelajaran secara umum

Komentar/saran:

B. Kualitas teknis

aplikasi

Kemampuan media untuk dijalankan
pada semua sistem  operasi

(Windows, Mac, Linux)

Kemudahan dalam penggunaan
aplikasi (tidak perlu melalui proses
instalasi dan dapat langsung berjalan

tanpa menginstal aplikasi lain)

Kelancaran pengoperasian aplikasi
(tidak ditemukan hang/crash saat

digunakan)

Terdapat  petunjuk  penggunaan
aplikasi yang lengkap, jelas, dan
berguna

Komentar/saran:

C. Teknik penyajian

praktikum virtual

Konsistensi sistematika sajian tiap

praktikum

Kelogisan penyajian tiap praktikum

Kerunutan penyajian tiap praktikum

Komentar/saran:
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Sub Komponen

Butir

Nilai

D. Pemberian motivasi

dan daya tarik

Media pembelajaran membangkitkan

motivasi belajar siswa

10.

Media pembelajaran membangkitkan

minat belajar siswa

11.

Media pembelajaran mendorong

siswa untuk berpikir kritis

Komentar/saran:

E. Interaktivitas

12.

Media pembelajaran bersifat interaktif

dan partisipatif untuk siswa

13.

Melibatkan siswa secara aktif dan

berpusat pada siswa

14.

Menerapkan prinsip  pendekatan

ilmiah

15.

Kemampuan media untuk

dikendalikan oleh pengguna

Komentar/saran:

F. Kelengkapan

informasi

16.

Terdapat materi urinalisis

17.

Terdapat penuntun praktikum

sebelum memulai praktikum

18.

Terdapat Lembar Kerja Praktikum

19.

Terdapat pesan bantuan untuk

pengguna

20.

Pesan bantuan mudah dimengerti
(ditulis dengan benar dan mudah

terbaca)

Komentar/saran:




[I. Komponen Kelayakan Kegrafikaan
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Sub Komponen

Butir

Nilai

A. Teks

21. Ukuran huruf tepat sehingga dapat

terbaca dengan baik

22. Ketepatan  jenis huruf  yang
digunakan
23. Tidak terdapat banyak kalimat pada
tiap tampilan
24. Kesesuaian warna teks dan warna
latar belakang
Komentar/saran:
B. llustrasi 25. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi
yang digunakan
26. Kualitas ilustrasi (letak, ukuran,
warna)
27. Tampilan ilustrasi jelas dan konsisten
28. llustrasi menimbulkan daya tarik
siswa
Komentar/saran:
C. Tampilan 29. Tata letak (layout) sesuai dan

harmonis

30.

Tingkat kekontrasan tampilan

31.

Konsistensi posisi, bentuk, warna,

dan fungsi tiap komponen tampilan

Komentar/saran:
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Sub Komponen

Butir

Nilai

D. Suara 32. Ketepatan efek  suara  yang
digunakan
33. Kesesuaian musik dengan media
pembelajaran (tidak mengganggu
konsentrasi pengguna dan tidak
menutupi efek suara)
Komentar/saran:

Komentar tentang praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologi:

Saran untuk praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologi:




89

Lampiran 6. Kuesioner Uji Kelayakan Ahli Materi

KUESIONER UJI KELAYAKAN AHLI MATERI
Nama
Pekerjaan/Jabatan :

Nama Instansi

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai
media pembelajaran Biologi berupa praktikum virtual urinalisis. Penilaian
dilakukan dengan mengobservasi media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis dilanjutkan dengan mengisi kuesioner ini, atau dapat juga

dilakukan secara bersamaan.
Petunjuk pengisian :
Berikan nilai pada kolom nilai sesuai dengan pendapat Bapak/lbu dan

tuliskan komentar serta saran pada kolom yang tersedia.

Panduan penilaian:

Kurang | Kurang | Cukup Baik Baik
Sekali Sekali
112,34 |5 |6 |7]|8]| 9/ 10

Komponen Penilaian:
I. Komponen kelayakan isi

II. Komponen penyajian



Komponen Kelayakan Isi
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Sub Komponen

Butir

Nilai

A. Kesesuaian dengan

Kesesuaian tujuan dan indikator

kurikulum dengan Kl dan KD yang berlaku

Terdapat informasi tentang
kompetensi yang akan dicapai
(disajikan secara tertulis)
Kelengkapan jenis praktikum sesuai
dengan tujuan pembelajaran
Jenis praktikum yang disajikan
mengembangkan aspek
keterampilan yang terkandung dalam
Kl 4 dan KD nya

Komentar/saran:

B. Kesesuaian dengan
perkembangan

media pembelajaran

Kesesuaian bentuk media
pembelajaran dengan perkembangan

teknologi

Kesesuaian jenis praktikum dengan
perkembangan ilmu Biologi terkini

(up to date)

Komentar/saran:
C.Akurasi  substansi Akurasi informasi (sesuai dengan
pada media fakta atau kenyataan)

pembelajaran

Akurasi gambar (konsep, bentuk, dan
warna gambar sesuai dengan obyek

asli)
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Sub Komponen

Butir

Nilai

Akurasi animasi, simulasi, dan

ilustrasi

10.

Akurasi prosedur atau cara kerja
praktikum (disajikan dengan runut

dan benar)

Komentar/saran:

D. Keterbacaan

11.

Kata yang digunakan tidak

membingungkan

12.

Kesesuaian dengan tingkat

perkembangan berpikir siswa

13.

Ketepatan tata bahasa

14.

Ketepatan struktur kalimat

15.

Kebakuan istilah

16.

Konsistensi penggunaan istilah

17.

Konsistensi penggunaan

simbol/lambang

18.

Ketepatan penulisan nama

ilmiah/asing

Komentar/saran:




[I. Komponen Penyajian
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Sub Komponen

Butir

Nilai

A. Gambaran umum

19.

Kesan penggunaan media

pembelajaran secara umum

Komentar/saran:
B. Kualitas teknis | 20. Kemudahan dalam penggunaan
aplikasi aplikasi

21. Kelancaran pengoperasian aplikasi
(tidak ditemukan hang/crash saat
digunakan)

22. Terdapat  petunjuk  penggunaan
aplikasi yang lengkap, jelas, dan
berguna

Komentar/saran:

C. Teknik penyajian
praktikum virtual

23.

Konsistensi sistematika sajian tiap

praktikum

24. Kelogisan penyajian tiap praktikum

25.

Kerunutan penyajian tiap praktikum

Komentar/saran:
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Sub Komponen

Butir

Nilai

D. Pemberian motivasi

dan daya tarik

26.

Media pembelajaran membangkitkan

motivasi belajar siswa

27.

Media pembelajaran membangkitkan

minat belajar siswa

28.

Media pembelajaran mendorong

siswa untuk berpikir kritis

Komentar/saran:

E. Interaktivitas

29.

Media pembelajaran bersifat

interaktif dan partisipatif untuk siswa

30.

Melibatkan siswa secara aktif dan

berpusat pada siswa

31. Menerapkan prinsip  pendekatan
iImiah
32. Kemampuan media untuk

dikendalikan oleh pengguna

Komentar/saran:

F. Kelengkapan

informasi

33.

Terdapat materi urinalisis

34.

Terdapat penuntun praktikum

sebelum memulai praktikum

35.

Terdapat Lembar Kerja Praktikum

36.

Terdapat pesan bantuan untuk

pengguna

37.

Pesan bantuan mudah dimengerti
(ditulis dengan benar dan mudah

terbaca)

Komentar/saran:
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Komentar tentang praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologi:

Saran untuk praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologi:

Jakarta,......o.ccoeeeeveiiieeiieee, 2016
Ahli Materi



Lampiran 7. Kuesioner Uji Coba pada Guru Biologi

Nama

KUESIONER UJI COBA PADA GURU BIOLOGI

Pekerjaan/Jabatan :

Nama Instansi
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Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai

media pembelajaran Biologi berupa praktikum virtual urinalisis. Penilaian

dilakukan dengan mengobservasi media pembelajaran praktikum virtual

urinalisis dilanjutkan dengan mengisi kuesioner ini, atau dapat juga

dilakukan secara bersamaan.

Petunjuk pengisian :

Berikan nilai pada kolom nilai sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dan

tuliskan komentar serta saran pada kolom yang tersedia.

Panduan penilaian:

Kurang | Kurang | Cukup Baik Baik
Sekali Sekali

1

21 3|4 |5|6 78] 910

Komponen Penilaian:

dengan obyek asli

No. Aspek Penilaian Nilai

1. | Kesesuaian tujuan dan indikator dengan KI dan KD yang
berlaku

2. | Kelengkapan jenis praktikum sesuai dengan tujuan
pembelajaran

3. | Jenis praktikum yang disajikan mengembangkan aspek
keterampilan yang terkandung dalam Kl 4 dan KD nya

4. | Kesesuaian media pembelajaran praktikum virtual urinalisis
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

5. | Konsep, bentuk, dan warna gambar yang digunakan sesuai
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No. Aspek Penilaian Nilali

6. | Animasi, simulasi, dan ilustrasi yang digunakan sesuai
dengan kenyataan

7. | Prosedur atau cara kerja praktikum disajikan dengan runut
dan benar

8. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

9. | Kesan penggunaan media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis secara umum

10. | Konsistensi, kelogisan, dan kerunutan penyajian materi
praktikum

11. | Membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa

12. | Mendorong siswa berpikir Kritis

13. | Melibatkan siswa secara aktif dan berpusat pada siswa

14. | Penerapan prinsip pendekatan ilmiah

15. | Kelengkapan isi media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis

16. | Ketepatan ukuran, jenis, dan warna huruf yang digunakan

17. | Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi yang digunakan

18. | Kualitas letak, ukuran, dan warna ilustrasi

19. | Konsistensi posisi, bentuk, warna, dan fungsi tiap
komponen tampilan

20. | Kualitas efek suara dan musik

Komentar tentang praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologi:

Saran untuk praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologi:

Guru Biologi
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Lampiran 8. Kuesioner Uji Coba pada Siswa

KUESIONER UJI COBA PADA SISWA
Nama :
Kelas :
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Anda mengenai
media pembelajaran berupa praktikum virtual urinalisis. Penilaian
dilakukan dengan mengobservasi media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis dilanjutkan dengan mengisi kuesioner ini, atau dapat juga

dilakukan secara bersamaan.
Petunjuk pengisian :
Berikan nilai pada kolom nilai sesuai dengan pendapat Anda dan tuliskan

komentar serta saran pada kolom yang tersedia.

Panduan penilaian:

Kurang | Kurang | Cukup Baik Baik
Sekali Sekali
1 2|1 3|4 |5|6 |7 |8] 9] 10

Komponen Penilaian:

No. Aspek Penilaian Nilai

1. | Keterkaitan media pembelajaran praktikum virtual urinalisis
dengan materi sistem urinaria

2. | Konsep, bentuk, dan warna gambar sesuai dengan obyek
asli

3. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

4. | Kesan penggunaan media secara umum

5. | Kemudahan dalam penggunaan media pembelajaran
praktikum virtual urinalisis

6. | Kerunutan penyajian praktikum virtual urinalisis

7. | Media pembelajaran praktikum virtual urinalisis dapat
membangkitkan motivasi dan minat belajar

8. | Media pembelajaran praktikum virtual bersifat interaktif dan
partisipatif
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No. Aspek Penilaian Nilai

9. | Kelengkapan informasi dalam media pembelajaran
praktikum urinalisis

10. | Terdapat panduan dan pesan bantuan dalam media
pembelajaran praktikum virtual urinalisis

11. | Ketepatan ukuran, jenis, dan warna huruf yang digunakan
sehingga dapat terbaca

12. | Animasi, simulasi, dan ilustrasi yang digunakan menarik

13. | Kesesuaian letak, ukuran, dan warna ilustrasi yang
digunakan

14. | Posisi, bentuk, warna, dan fungsi tiap komponen tampilan
proporsional

15. | Efek suara dan musik dapat terdengar jelas

Bagaimana pendapat Anda mengenai media pembelajaran Biologi berupa

praktikum virtual urinalisis ini?

Apakah praktikum virtual ini dapat membantu dalam memahami prosedur

praktikum urinalisis?

Saran untuk praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologi:

Siswa




Lampiran 9. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Ahli Media
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No. | Komponen Sub Nomer | Skor | Rata- | Interpretasi
Komponen Butir (%) rata
1. | Penyajian Gambaran 1 80,00 | 82,61 Sangat
umum Layak
Kualitas 2,3,4, | 77,50
teknis 5
aplikasi
Teknik 6,7,8 | 73,33
penyajian
praktikum
virtual
Pemberian 9,10, | 93,33
motivasi dan 11
daya tarik
Interaktivitas | 12, 13, | 87,50
14,15
Kelengkapan | 16, 17, | 84,00
informasi 18, 19,
20
2. | Kelayakan Teks 21,22, | 72,50 | 75,20 Layak
kegrafikaan 23, 24
llustrasi 25, 26, | 75,00
27, 28
Tampilan 29, 30, | 83,33
31
Suara 32,33, | 70,00
34, 35
Rata-rata skor uji kelayakan 78,90 Layak




Lampiran 10. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi
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No. | Komponen Sub Nomer | Skor | Rata- | Interpretasi
Komponen Butir (%) rata
1. | Kelayakan Kesesuaian 1,2,3,| 75,00 | 85,62 Sangat
isi dengan 4 Layak
kurikulum
Kesesuaian 5,6,7 | 90,00
dengan
perkembanga
n media
pembelajaran
Akurasi 8,9, |90,00
substansi 10, 11,
pada media 12
pembelajaran
Keterbacaan | 13, 14, | 87,50
15, 16,
17, 18,
19, 20
2. | Penyajian Gambaran 21 90,00 | 88,11 Sangat
umum Layak
Kualitas 22,23, | 90,00
teknis 24, 25
aplikasi
Teknik 26, 27, | 86,66
penyajian 28
praktikum
virtual
Pemberian 29, 30, | 90,00
motivasi dan 31
daya tarik
Interaktivitas | 32, 33, | 90,00
34, 35
Kelengkapan | 36, 37, | 82,00
informasi 38, 39,
40
Rata-rata skor uji kelayakan 86,86 Sangat

Layak




Lampiran 11. Rekapitulasi Hasil Uji Coba pada Guru Biologi
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No. | Komponen Sub Nomer | Skor | Rata- | Interpretasi
Komponen Butir (%) rata
1. | Kelayakan Kesesuaian 1,2,3 | 86,66 | 85,83 Sangat
isi dengan Layak
kurikulum
Kesesuaian 4 90,00
dengan
perkembanga
n media
pembelajaran
Akurasi 56,7 | 86,66
substansi
pada media
pembelajaran
Keterbacaan 8 80,00
2. | Penyajian Gambaran 9 90,00 | 85,00 Sangat
umum Layak
Teknik 10 80,00
penyajian
praktikum
virtual
Pemberian 11,12 | 80,00
motivasi dan
daya tarik
Interaktivitas | 13, 14 | 85,00
Kelengkapan 15 90,00
informasi
3. | Kelayakan Teks 16 90,00 | 75,00 Layak
Kegrafikaan | llustrasi 17,18 | 70,00
Tampilan 19 70,00
Suara 20 70,00
Rata-rata skor 81,94 Sangat

Layak




Lampiran 12. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Lapangan Awal
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No. | Komponen Sub Nomer | Skor | Rata- | Interpretasi
Komponen Butir (%) rata
1. | Kelayakan Kesesuaian 1 80,00 | 79,66 Layak
isi dengan
materi
pembelajaran
Akurasi 2 77,00
substansi
pada media
pembelajaran
Keterbacaan 3 82,00
2. | Penyajian Gambaran 4 76,00 | 78,00 Layak
umum
Kualitas 5 80,00
teknis
aplikasi
Teknik 6 76,00
penyajian
praktikum
virtual
Pemberian 7 80,00
motivasi dan
daya tarik
Interaktivitas 8 79,00
Kelengkapan | 9,10 | 77,00
informasi
3. | Kelayakan Teks 11 75,00 | 76,12 Layak
Kegrafikaan | llustrasi 12,13 | 76,50
Tampilan 14 75,00
Suara 15 78,00
Rata-rata skor 77,92 Layak




Lampiran 13. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Lapangan Utama
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No. | Komponen Sub Nomer | Skor | Rata- | Interpretasi
Komponen Butir (%) rata
1. | Kelayakan Kesesuaian 1 82,60 | 83,40 Sangat
isi dengan Layak
materi
pembelajaran
Akurasi 2 84,40
substansi
pada media
pembelajaran
Keterbacaan 3 83,20
2. | Penyajian Gambaran 4 80,50 | 83,16 Sangat
umum Layak
Kualitas 5 84,40
teknis
aplikasi
Teknik 6 79,40
penyajian
praktikum
virtual
Pemberian 7 85,80
motivasi dan
daya tarik
Interaktivitas 8 84,70
Kelengkapan | 9,10 | 84,20
informasi
3. | Kelayakan | Teks 11 84,40 | 83,05 Sangat
Kegrafikaan | llustrasi 12,13 | 84,40 Layak
Tampilan 14 82,60
Suara 15 80,80
Rata-rata skor 83,20 Sangat

Layak




Lampiran 14. Hasil Pretest dan Post test Siswa

Siswa Nilai Pretest Nilai Post test
1 86,67 86,67
2 46,67 100
3 80 93,34
4 80 93,34
5 86,67 93,34
6 80 93,34
7 86,67 93,34
8 86,66 93,34
9 100 100

10 86,67 100
11 46,67 93,34
12 80 93,34
13 100 100
14 93,34 100
15 80 100
16 93,34 93,34
17 60 93,34
18 86,67 86,67
19 93,34 86,67
20 100 86,67
21 80 80
22 80 100
23 86,67 100
24 86,67 86,67
25 60 86,67
26 86,67 93,34
27 86,67 100
28 100 100
29 100 100
30 100 100
31 100 100
32 80 93,34
33 93,34 93,34
34 100 100
Rata-rata 85,09 94,50
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Lampiran 15. Konten Aplikasi Praktikum Virtual Urinalisis

Kompetensi Inti:

3) Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ
pada sistem ekskresi dan mengaitkannya dengan proses ekskresi
sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi
yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi
literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.

4.10 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi
organ yang menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia

melalui berbagai bentuk media presentasi.

Indikator:

1. Menjelaskan karakteristik urin normal setelah melakukan pengamatan
dan percobaan terhadap sampel urin urin.

2. Membedakan urin normal dan urin tidak normal setelah melakukan

serangkaian analisis urin
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Tujuan Praktikum:

1. Siswa dapat melakukan percobaan pemeriksaan fisik (volume, warna,
kejernihan, dan berat jenis) urin dengan benar.

2. Siswa dapat melakukan percobaan pemeriksaan kimia (derajat
keasaman (pH), kandungan protein, glukosa, dan keton) pada urin
dengan benar.

3. Siswa dapat menjelaskan cara kerja pengujian sedimen pada urin
secara mikroskopis.

4. Siswa dapat menjelaskan cara kerja pemeriksaan urin menggunakan

dipstick.

Materi Urinalisis:

Pengertian urinalisis: Urinalisis adalah metode pemeriksaan dan

pengujian yang dilakukan pada urin.

Tujuan urinalisis:

1. Membantu untuk mendiagnosis suatu penyakit.

2. Memantau penyakit menurun yang tidak memiliki gejala.

3. Memantau kemajuan suatu penyakit dan efektivitas pengobatan yang
dilakukan.

Karakteristik urin:

. Volume urin normal berkisar antara 600-2.000mL selama 24 jam.

. Warna urin normal meliputi tidak berwarna hingga kuning.

. Urin normal memiliki kejernihan yang jernih atau tidak ada endapan.

. Kisaran berat jenis urin normal adalah 1,003 sampai 1,035.

. pH urin berkisar antara 4,6-8,0 dengan rata-rata 6,0.

. Protein yang dikeluarkan melalui urin hanya sekitar 150mg/24 jam.

. Kadar glukosa dalam urin normal berkisar antara 160-180mg/dL.

0o N o 0o A WDN P

. Secara normal, keton terdapat pada urin dalam jumlah sedikit.
Metode urinalisis:
1. Pemeriksaan fisik urin, meliputi pemeriksaan volume, warna,

kejernihan, dan berat jenis.
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2. Pemeriksaan kimia pada urin, meliputi pemeriksaan pH, protein,

3. Pengujian sedimen pada urin.

4. Pemeriksaan urin dengan menggunakan dipstick.

glukosa, dan keton pada urin.

Alat Praktikum:

© © N o o s~ w DB
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Gelas ukur

Tabung reaksi

Rak tabung reaksi
Senter

Urinometer
Termometer raksa
Termometer ruangan
Pipet tetes

Gelas kimia

. Pembakar spirtus

. Kaki tiga

. Kasa asbes

. Penjepit tabung reaksi
. Tabung sentrifuge

. Mesin sentrifuge

. Kaca objek

. Kaca penutup

. Mikroskop binokuler

. Timer

. Spatula

Bahan Praktikum:

1. Sampel urin

2. Indikator universal

3. Reagen Biuret
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. Reagen Benedict

. Reagen Rothera

. Ammonium hidroksida
. Dipstick

Air

. Korek api

© ® N o g A~

Cara Kerja Praktikum:
1. Pemeriksaan fisik urin
a. Pemeriksaan volume urin
e Menuangkan sampel urin seluruhnya ke dalam gelas ukur
e Menghitung volume sampel urin menggunakan gelas ukur

e Mencatat hasil perhitungan volume sampel urin

b. Pemeriksaan warna urin

e Menuangkan sampel urin pada tabung reaksi hingga % bagian
tabung

e Meletakkan tabung reaksi dalam posisi miring

¢ Memberikan penyinaran pada tabung tersebut

¢ Mengamati warna tiap sampel urin

e Mengidentifikasi sampel tersebut termasuk jenis urin normal atau
tidak normal

e Mencatat hasil identifikasi warna sampel urin

c. Pemeriksaan kejernihan urin
e Meletakkan sampel urin pada tabung reaksi hingga ¥4 bagian
tabung
e Meletakkan tabung reaksi dalam posisi miring

e Memberikan penyinaran pada tabung tersebut
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Mengidentifikasi kejernihan tiap sampel urin termasuk pada
kategori jernih, agak keruh, keruh, atau sangat keruh

Mencatat hasil identifikasi kejernihan sampel urin

d. Pemeriksaan berat jenis urin

Memasukan 40 mL sampel urin ke dalam gelas ukur

Melepaskan secara perlahan urinometer ke dalam gelas ukur
Membiarkan urinometer hingga terapung bebas

Mengamati dan mencatat berat jenis yg terbaca pada urinometer
sejajar dengan meniskus bawah (tiga angka dibelakang koma)
Menghitung suhu urin dan suhu ruangan menggunakan
termometer

Jika suhu urin dan suhu ruangan terdapat perbedaan, lakukan

pengoreksian dengan perhitungan menggunakan rumus berikut:

suhu kamar — suhu urin
3

Mencatat hasil perhitungan berat jenis sampel urin

BJ urin = BJ terbaca + ( x0,001)

2. Pemeriksaan kimia pada urin

a. Penentuan derajat keasaman (pH) urin

Memasukkan sampel urin sebanyak 2 ml kedalam tabung reaksi
Menyelupkan kertas indikator universal ke dalam tabung reaksi
berisi sampel urin

Mencocokan perubahan warna kertas indikator dengan warna
standar pH

Mencatat hasil pengamatan pH sampel urin

b. Penguijian protein pada urin

Masukkan sampel urin sebanyak 2 ml kedalam tabung reaksi

Menambahkan 2 ml reagen biuret
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Mengamati perubahan yang terjadi. Hasil positif mengandung
protein didapatkan bila timbul warna keunguan pada sampel
Mencatat hasil pengamatan dari pengujian protein pada sampel

urin

c. Pengujian glukosa pada urin

Masukkan sampel urin sebanyak 2 ml kedalam tabung reaksi
Menambahkan 5-8 tetes reagen benedict ke dalam sampel urin
Memasukan tabung reaksi berisi campuran sampel dan reagen
benedict ke dalam gelas kimia berisi air panas selama 5 menit
Mengamati perubahan warna dan endapan yang terjadi

Mencatat hasil pengamatan dari pengujian glukosa pada sampel

urin

d. Pengujian keton pada urin (Wijaya, 2014)

Memasukkan 5 ml sampel urin dalam tabung reaksi
Menambahkan 1 gram reagen rothera dan kocok sampai larut
Meletakkan tabung dalam posisi miring

Meneteskan ammonium hidroksida pekat melalui dinding tabung
reaksi

Meletakkan tabung dalam posisi tegak

Menunggu selama 3 menit

Mencatat hasil pengamatan dari pengujian keton pada sampel urin

3. Pengujian sedimen pada urin secara mikroskopis

e Memasukan 7-8ml urin kedalam tabung sentrifuge

e Masukan ke dalam mesin sentrifuge

e Memutarnya pada 1500-2000 rpm selama 5 menit

e Mengeluarkan dari mesin sentrifuge
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Menuang cairan bagian atas keluar dari tabung dengan cepat,
sisakan 0,5ml sedimen yang berada di dasar tabung

Mengocok tabung untuk mensuspensikan sedimen

Mengambil sedimen dengan pipet tetes

Meneteskan 2 tetes sedimen pada kaca objek

Menutup dengan kaca penutup

Mengamati dibawah lensa objek dengan perbesaran kecil hingga
besar

Mencatat hasil yang ditemukan dari pengamatan sedimen sampel

urin

4. Pemeriksaan urin menggunakan dipstick

Meneteskan sampel urin menggunakan pipet tetes keatas tes strip
Mendiamkan sampel urin membasabhi tes strip selama beberapa saat
Memperhatikan waktu yang diperlukan untuk setiap pengujian yang
ada pada tes strip

Membandingkan warna yang timbul pada dipstick dengan warna
standar yang ada

Mencatat hasil pengamatan pengujian sampel urin dengan

menggunakan dipstick
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Lampiran 16. Prosedur Penggunaan Praktikum Virtual Urinalisis

Penggunaan praktikum virtual urinalisis disesuaikan dengan kondisi
pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Sekolah yang melaksanakan
praktikum urinalisis dapat menggunakan media pembelajaran ini pada
kegiatan persiapan sebelum praktikum sebagai panduan bagi siswa,
sedangkan sekolah yang tidak melaksanakan praktikum urinalisis dapat
menggunakan media pembelajaran ini sebagai simulasi kegiatan

praktikum urinalisis untuk mendapatkan pengalaman belajar.

1. Sekolah yang melaksanakan praktikum urinalisis:

Pertemuan sebelum pelaksanaan kegiatan praktikum, guru memberikan
media pembelajaran praktikum virtual urinalisis kepada siswa, secara
individu maupun kelompok untuk digunakan sebagai bentuk persiapan

praktikum.

2. Sekolah yang tidak melaksanakan praktikum urinalisis:
Siswa dan guru menggunakan media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis pada proses pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan

metode pembelajaran yang biasa dilakukan di kelas.
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Lampiran 17. Buku Petunjuk Penggunaan Praktikum Virtual Urinalisis

= A G» ) VRTUAL
N
m | URINALISIS |

Selamat Datang di "Praktikum Virtual Urinalisis”
Media ini berisi simulasi kegiatan praktikum urinalisis.
Praktikum virtual dapat diawali dengan masuk ke menu utama.
Menu utama dapat diklik jika Anda telah menggunakan jaslab
dan melepaskan sepatu.

Setelah masuk ke menu utama, Anda dapat memilih empat
tema praktikum yang ada pada bagian atas, yaitu pemeriksaan
fisik urin, pemeriksaan kimia urin, penguijian sedimen pada urin,

dan pemeriksaan urin dengan dipstick.




Jika telah memilih salah satu tema, maka Anda akan masuk ke
menu pemilihan praktikum. Dua diantara empat tema praktikum
memiliki menu ini. Setelah memilih salah satu jenis praktikum yang
diinginkan, maka Anda dapat melanjutkan ke menu
persiapan praktikum.

Anda dapat memilih alat dan bahan yang digunakan saat
praktikum dengan menarik alat atau bahan tersebut dari rak
menuju ke meja praktikum. Alat atau bahan yang tepat akan

berpindah dari rak menuju ke meja, sedangkan alat atau bahan
yang tidak tepat akan kembali ke rak.

Menu persiapan praktikum berisi penuntun praktikum dan
pemilihan alat dan bahan yang digunakan untuk praktikum.
Penuntun praktikum berisi tujuan, teori, alat dan bahan, serta
cara kerja dari jenis praktikum yang dipilih. Penuntun praktikum
dapat membantu Anda dalam memilih alat dan bahan praktikum,
melakukan prosedur kerja praktikum secara tepat,
dan menentukan hasil pemeriksaan maupun penguiian.

, 4
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Anda dapat memulai praktikum dengan mengeklik START yang
terdapat pada meja praktikum. Ikutilah instruksi yang terdapat
pada praktikum. Isilah Lembar Kerja Praktikum yang terdapat

pada setiap jenis praktikum. Setelah praktikum selesali,
Anda dapat melanjutkan ke jenis praktikum lainnya.
Selamat mencaba.
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Lampiran 18. Produk Aplikasi Praktikum Virtual Urinalisis

A. Kemasan Aplikasi Praktikum Virtual Urinalisis
1. Cover Box CD Aplikasi Praktikum Virtual Urinalisis

Praktikum Virtual Urinalisis merupakan mediapembelajaran berupa a%likasi yang
berisi simulasi tahapan praktikum urinalisis yang biasa dilakukan di laboratorium.

Terdapat empat tema praktikum dengan sepuluK jenis pengujian untuk menganalisis urin. [
Praktikum virtual urinalisis dapat digunakan pada komputer dengan sistem
operasi Windows, Linux, dan Mac. Selamat mencoba. “ VIRTUAL
-_— -

URINALISIS

Petun juk pengoperasian aplikasi:

1. Bacalah Buku Petunjuk Penggunaan yang terpisah dari CD aplikasi.

2. Keluarkan CD aplikasi dan masukkan ke dalam CD-ROM untuk menjalankan aplikasi

3. Jika Anda menggunakan sistem operasi Windows dan Linux, jalankan aplikasi “Praktikum Virtual Urinalisis.exe”
4, Jika Anda menggunakan sistem operasi Mac, jalankan aplikasi “Praktikum Virtual Urinalisis.app"

SISITYNIHN TVYNLYIA WHMI.LMVHd

Dewi Kusumawati
Dr. Rusdi, M.Biomed.
Ade Suryanda, S.Pd., M.Si

AL

Dewi Kusumawati
Dr. Rusdi, MBiormed.
Ade Suryanda, SPd, MSL



B. Tampilan Aplikasi Praktikum Virtual Urinalisis

1. Menu awal

Klik gambar yang anda inginkan untuk meliat isi
Kiik Jaslab dan Rak Sepatu terlebih dahulu untuk masuk ke menu utama

Informasi Pembuat

Deskripsi Singkat
Pembuatan media pembelajoran ini dibontu
oleh seorang desainer sekaligus programmer,
yaitu Arif Maulona, dan dibimbing Langsung
oleh Dosen Program Studi Pendidikan Biologi
yaitu O, Rusdi, MBiomed. dan

Ade Suryanda, SPd, MSi.

Nama Pembuat:
Dewi Kusumowati

Tempat, tanggal lahir- =
Tangerang, 9 Januari 1995

Alamat:
Pondok Alam Permai, Tangerang, Banten
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Informasi

Klik pintu Lab untuk
masuk ke menu utama.

menampilkan informasi pembuat

Kiik gambar di sebelah kanan untuk
menampilkan informasi aplikasi

Klik tumpukan buku untuk
menampitkan materi urinalisis

=
=N
=
=
=
Klik gambar di sebelah kiri untuk  sie
=
=
.
Lnd
2
=
-
-

KUk tata tertib di sebelah pintu
untuk menampitkan tata tertib
proktikum

4 Klik jaslob untuk memakainya

Klik rak sepatu untuk meletakan
sepatu

@

4) Mengolah, menalar, dan menyaji datom ranoh
konkret dan ranah abstrak terkait dengan

Kompetensi Inti
3) Memahami,

dari yang dipelajarinya
disekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur
Jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi
dan i

pengetahuan foktual, konseptual, prosedural,
dan matokognitif berdasarkan rasa ingin
tohunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya, don humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraon, dan
peradaban terkait pengebab fenomena dan
kejodian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

HHHEHHHEHIHN

dengan proses ekskresi
sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yong mungkin terjadi pada
sistem ekskresi manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi.

440 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan
pada struktur dan fungsi organ yang

mer gangguan sistem ekskresi
manusia melalui berbagai bentuk media
presentasi.

TATA TERTIB PRAKTIKUM @

Bacalah buku petunjuk penggunaan
sebelum menggunakan media
pembelajaran "Praktikum Virtual Urinalisis®

Klik jasiab dan rak
memasuki laboratorium (menu u

Perhatikan panduan yang terdapat
pada tiap tampilan

—
Urinalisis =77 ¢ Kisaran berat jenis urin normal odolan

Pengertion urinalisis: e

Urinalisis adaloh metode pemeriksaan dan
pengujion yang dilakukan poda urin.

Tujuan urinalisis:
1, Membantu untuk mendiagnosis suatu
penyakit

2. Memantau penyakit menurun yang tidak
memiliki gejolo

3, Memantau kemajuan suatu penyakit dan
efektivitas pengobatan yang dilakukan.

Korakteristik urin:

4. Volume urin normal berkisar antara
600-2.000mL. selama 24 jom.

2. Warna urin normal meliputi tidak
berwarna hingga kuning.

3. Urin normal memiliki kejernihan yang
jernih atau tidak ada endapan.

1,003 sampai 1,035,
5. pH urin berkisar antara 46-80 dengan

7. Kadar glukosa dalam urin normal berkisar
antora 160-180mg/dL.
8. Secara normal, keton terdapat pada urin
dolom jumloh sedikit.

Metode urinalisis:
1. Pemerlksaan flsik urin, meliputi pemeriksaan
volume, warna, kejernihan, don berat_jenis.

2. Pemeriksaan kimia pada urin, meliputi
pemeriksaan pH, protein, glukosa. dan keton
pada urin.

3. Pengujian sedimen pada urin

4. Pemeriksaan urin dengan menggunakan
dipstick.




2. Menu utama

Klik tema praktikum y;

ERERRRA AN
PEMERIKSAAN KEJERNIHAN URIN PEMERIKSAAN BERAT JENIS URIN

PEIIER!KSMN BERAT JENIS URIN I

Informasi

l PEMERIKSAAN VOLUME URIN l

Ktik pemeriksaan volume urin untuk memilin
praktikum pemeriksaan volume urin

praktikum pemeriksoan berat jenis urin

E Klik pemeriksaan berat jenis urin untuk memili

Klik tombol “¢" untuk kembali
ke menu

I PEMERIKSAAN WARNA URIN I Klik tombol “i" untuk menampilkan
@ informasi pada menu pemilihan
KLik pemeriksoan warna urin untuk memiih praktikum pemeriksaan fisik pada urin

proktikum pemeriksaan warna urin
Klik tombol “X" untuk
keluar aplikasi

FPEN ‘
DIMEN PADA URIN }i

Informasi

A‘_JQV 4
A PEVIERIKS
e ub:&_leuméi

Klik pemeriksoan fisik urin untuk memilih
tema pemeriksaan fisik urin E

’ ®
J ,i A\ai 5
KINIA PADA URIN
Klik pemeriksaan kimia pada urin untuk E ®

memilih tema pemeriksaan kimia pada urin

.
—‘§'P‘EN(,UJ|AN —
LA,
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URIN DENGAN w:vul

ool Kk perierikaan UCT demgar Qimmtck UnbiE
= memilih tema pemeriksaon urin dengan dipstick|

KLik tombol *i” untuk menampilkan
informasi pada menu utama

Klik tombol *X" untuk
keluar oplikasi

L EDENVIER

L]
-
|

I
B KIMIA PADA URIN

PENENTUAN DERAJAT
KEASAMAN (pH) URIN

PENGUJIAN PROTEIN URIN

PENGUJIAN GLUKOSA URIN PENGUJIAN KETON URIN

Informasi

I PPENENTUAN DERAJAT KEASAMAN I
(pH) URIN

KLik penentuon derajat keasaman (pH) urin
untuk memilih praktikum penentuan derajot

—
keasaman (pH) urin = @

IF wtmmmsm §®

Klik penguyan protein urin untuk memilih
prolxj]gg pengujian prote{n pada urin

l PENGUJIAN GLUKOSA URIN I

l PENGUJIAN KETON URIN

KLik pengujian keton urin untuk memilin
praktikum pengujian keton pada urin

Klik tombol “<" untuk kembali
ke menu utema

informasi pada menu pemilihan
praktikum pemeriksaan kimia pada urin |

() Kk tombol X" untuk

keluor oplikasi

ik pengujion glukosa
_praktikum pengujian glukosa poda udn

URIN DENGAN DIPSTICK

Kiik buku untuk melinat
Kiik alat lab untuk m ]

n praktikum
bahan praktikum
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(0XC}

®
3
®

®

J ; nformasi
S PEMERKSAAN | informes e —
FISIK URIN » menu utama

E &

§ w8

Klik alot lab untuk memitih olat dan
bahan proktikum

KUk tumpukan buku untuk membaca
penuntun praktikum

Klik tombol “i* untuk menampilkan
informasi poda menu persiapan
proktikum

Klik tombol "X" untuk
keluar aplikasi

® 6 6

T H T HEHIHY

Kiik buku untuk melihat penjelasan praktikum
Klik alat lab untuk memilih alat dan bahan praktikum

3. Pemeriksaan volume urin
® (06} ®

®

O P

Penuntun Praktikum

Pemeriksaan Volume Urin

Cara Kerjo :
1. Menuangkan sampel urin seluruhnya ke
dalam gelas ukur

2. Menghitung volume sampel. urin
menggunakan gelas. ukur

3, Mencatat hasil perhitungan volume
sompel. urin

Tujuan
Mengetahui hasil pemeriksoan volume poda
tiap sompel urin

Teori :
Volume urin normal berkisor antara
600-2.000mL seloma 24 jom.

Alat don Bahan :
1. Sampel urin
2. Gelas ukur

EEHH I HITHHHH

Kiik START untuk memulai praktikum. Praktikum tidak dapat dimulai jika alat
dan bahan praktikum yang diperiukan tidak lengkap

/

- Selamat | -

N VOLUME URIN ®o

‘ _ X " erja Praktikum

Kiik gelas ukur untuk melihat volumenya lebih jelas
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Lembar Kerja Praktikum

Pemeriksaan Volume Urin

- Selamat | -

Anda telah m aktikum Virt

oc®, PEMERIKSA

1. Alat yang digunakan untuk mengukur
volume urin adalah?

B. Gelas ukur

Apakah anda ingin melanjutkan
ke pemeriksaan fisik urin selanjutnga?

[ [ 70K m |

IN MELANJUTKAN KE PEMERIK
INGIN MENCOBA PRAKTIKU

T HETHHEHHE

4. Pemeriksaan warna urin

- @® 0¥o) ®

Penuntun Praktikum

Pemeriksaan Warna Urin

Cara Kerja
1. Menuangkan sampel urin pada tabung reaksi
hingga % bagian tabung

2. Meletokkan tabung reaksi dalam posisi
mirin;

3, Memberikan penyinaran pada tabung
tersebut

4. Mengamati warna tiap sampel urin

5. Mengidentifikasi sampel tersebut termasuk
Jenis urin normal atau tidak normat

6. Mencatot hasil identifikasi warna sampel
urin

Tujuon :
Mengetohui hasil pemeriksaan warna poda
tiap sampel urin

Teori :
Warna urin normal meliputi tidak
berwarna/bening hingga kuning.

Alat don Bohan :
1. Sampel urin

2. Tabung reaksi

3. Rok tabung reaksi
4, Senter

P HH U THHHEHY

Kiik START untuk memulai praktikum. Praktikum tidak dapat dimulai jika alat
dan bahan praktikum yang diperiukan tidak lengkap

J
- Selamat | -

da telah menyelesaikan Praktikum Virtual

Do

Perhatikan hasilnya dan Kiik tabung reaksi jika sudah selesai

Lembar Kerja Praktikum
Pemeriksaan Warna Urin

- Selamat [ -

1. Alat yang digunakan untuk memeriksa aktiku

warna urin adalah?

[A. Tabung reaksi dan gelas kimia)

B. Tabung reaksi dan urinometer
C. Tabung reaksi dan senter

[D. Tabung reaksi dan termometer |

ke pemeriksaan fisik urin selanjutnga?

(A s IlTONs |

T HEH




5. Pemeriksaan kejernihan urin

O @ ®
_Penuntun Praktikum -

Pemeriksaan Kejernihan Urin

Cara Kerjo.

1. Meletakkan sampel urin pada tabung reaksi
hingga % bagian tabung

2. Meletakkon tabung recksi dalam posisi
mirin

3. Memberikan penyinaran pada tobung
tersebut

4, Mengidentifikasi kejernitan tiap sampel
urin termasuk pada kategori jernih, agak keruh,
keruh, atou sangat keruh

5. Mencatat hasil identifikasi kejernihan
sampel. urin

Tujuan :
Mengetahul hosil pemeriksaan kejernihan
pada tiap sampel urin

Teori :
Urin normal memiliki kejernihan yang
Jernin atau tidak ada endapan,

Alat dan Bahan :

1. Sampel. urin
2. Tobung reaksi

3. Rak tabung reaksi
4. Senter

THHHH T HEHIHH

Perhatikan hasilnya dan kiik tabung reaksi jika sudah selesai

Lembar Kerja Praktikum
Pemeriksaan Kejernihan Urin

1. Alat yang digunakan untuk memeriksa
kejernihan urin adalah?

A. Tabung reaksi dan termometer
B. Tabung reaksi dan senter
C. Tabung reaksi dan urinometer

D. Tabung reaksi dan gelas kimia

e
i
=
e
—
=
=
=
=
=
=
=
e
=
s
=z

=

—

=

6. Pemeriksaan berat jenis urin

LY ®

== S}
Penuntun Praktikum =5 cora terjo -
2 1. Memasukon 40 mL sompel urin ke dalam
Pemeriksaan Berat Jenis Urin wpa gelOS Ukur
w=pw 2. Melepaskan secara perlohan urinometer ke
: == dalam gelas ukur

Mengetahul hasil pemeriksaan berat jenis == 3, Membiarkan urinometer hingga terapung
poda tiap samel urin 1= bebas

s=s= { Mengamati dan mencatat berat jenis yg
Teori : = terbaca pada urinometer sejojor dengon
Kisaran berat jenis urin normal adatah .y meniskus bawah (tiga angka dibelakang koma)
1,003 sompa 1,035. === 5. Menghitung suhu urin dan suhu ruangan

== nengqunakan termometer
Alat dan Bahan : —a 6. Jika suhu urin dan suhu ruangan terdapat

1. Sampel urin
2. Gelas ukur

3. Urinometer

4. Termometer raksa
S, Termometer ruangan

perbedaan, Lokukan pengoreksian dengan
perhitungan menggunakan rumus berikut:

u kamar urin

x0,001

=ex
==
==n

B urtn = B] terbaca + (>

7. Mencatat hasil perhitungan berat jenis
sompel. urin

121

(0XO) ®

Kiik START untuk memulai praktikum. Praktikum tidak dapat dimulai jika alat
dan bahan praktikum yang diperlukan tidak lengkap

Y

silahkan mengjsi

Lembar Kerja Praktikum

/
- Selama

an Pra

KLIK *YA" JIKA IN
KLIK “TIDAK”

(0XO) ®

Klik START untuk memulai praktikum. Praktikum tidak dapat dimulai jika alat
dan bahan praktikum yang diperlukan tidak lengkap
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Y

ar Kerja Praktikum

Perhatikan hasilnya dan Kiik hasil jika sudah selesai

/

Lembar Kerja Praktikum
Pemeriksaan Berat Jenis Urin

- Selamat | -

1. Alat yang digunakan untuk mengukur
berat jenis urin adalah?

{A. Urinometer |

B. Termometer

[C.Gelas ukur

[D. Gelas kimia

h anda ingin m an
ksaan fisik urin selanjutnga?

[+ Il s |

T HE HHEH BN

7. Pemeriksaan derajat keasaman (pH) urin
n ® 6XG) ®

®
Cara Kerja :
1. Memosukkan sampel. urin sebanyak 2 ml
kedalam tabung reaksi
2. Menyelupkon kertos indikator universal

Penuntun Praktikum

Penentuan Derajot Keasaman (pH) Urin

P~
=
Ll
L
=2
—_—
e
Tujuan =% (e dalam tabung reaksi berisi scmpel urin
Mengetahui hasil pemeriksaan pH pada tiop =% 3, Mencocokan perubahan warna kertas
sampel. urin k= indikatar dengan warna standar pH
s=>e , Mencatat hasil pengamatan pH sampel urin
Teori ; ]
—_—
—
=
=
Ll
=
==
-
=

pH urin berkisar antara 4,6-80 dengan
rata-rata 60.

Alot dan Bahan :

1. Sampel.urin

2. Tobung reaksi

3, Rok tabung reaksi
4. Indikator universol

Klik START untuk memulai praktikum. Praktikum tidak dapat dimulai jika alat
dan bahan praktikum yang diperlukan tidak lengkap

Vi

- Se/amat | -

kum \

ilahkan mengisi
Lembar Kerja

Kiik gambar diatas unt

Klik tabung reaksi untuk mengeluarkan strip indikator pH untuk melihat hasil
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Lembar Kerja Praktikum

Penentuan Derajat Keasaman
(pH) Urin

1. Alat yang digunakan untuk mengukur
pH urin adalah?

A. Gelas ukur
[B. Urinometer
[C. Indikator universal

[D. Termometer |

Apakah anda ingin melanjutkan
ke pemeriksaan kimia urin selanjutnga?

oy Y

AAN KIMIA UR

MHHIIIHHNMHHHHHHH

8. Penguijian protein pada urin

- ® 0¥0) ®
®

Penuntun Praktikum

Pengujian Protein Pada Urin

Cara Kerjo :

1. Masukkan sampel urin sebanyok 2 ml
kedalam tabung reaksi

2. Menambahkan 2 ml Reagen Biuret

3. Mengamati perubahan yang terjodi. Hasil
positif mengandung protein didapatkon bila
timoul warna keunguan pada sampel

4. Mencatat hasil pengamatan dori pengujian
protein pada sampel urin

Tujuan :
Mengetohui hasil pemeriksaan protein
pada tiop sampel urin

Teori :
Protein yang dikeluarkon melalui urin
hanya sekitor 150mg/24 jom.

Alat don Bahan :
1. Sampel urin

2. Tabung reoks!

3. Rak tabung reaksi
4. Reagen Biuret

S. Pipet tetes

HHHHBHHHHTHHEHIHR

Klik START untuk memulai praktikum. Praktikum tidak dapat dimulai jika alat
dan bahan praktikum yang diperiukan tidak lengkap

y
- Selamat | -

Praktikum Virt

oc® PENGUJIAN PROTEIN URIN o

Silahkan mengisi
Lembar Kerja Praktikum

ambar diatas untuk embar Kerja Praktikum

Kiik tabung real melihat hasil

Lembar Kerja Praktikum

Pengujian Protein Pada Urin

1. Reagen yang digunakan untuk menguji
kandungan protein adalah?

- Selamat | -

kurr

A Rothera |

B. Biuret
C. Benedict
D. Ammonium hidroksida

Apakah anda ingin melanjutkan
ke pemeriksaan kimia urin selanjutnga?

TIKUM YA

EEHHHHH T HHH




9. Penguijian glukosa pada urin
®

10. Pembakar spirtus
11, Penjepit tobung reaksi

o~
Penuntun Praktikum E 3 Kasd nsbes

Pengujian Glukosa Pada Urin

=
Tujuon: === Cara Kerja :
Mengetahui hasil pemeriksaon glukosa pada ™= 1. Masukkan sampel urin sebanyak 2 ml
tiap sampel urin =2 kedalam tabung reaksi
s=su 2. Menombahkon 5-8 tetes Reagen Benedict
Teori: Kadar glukosa dolom urin normal =3 ke dalom sampel urin
berkisor antara £60-180mg/dL. w2 3 Memasukan tabung reaksi berisi campuran
=== sampel dan reagen benedict ke dalam gelas
Alat don Bahon: kimia beris! air panas seloma 5 menit
1. Sampel urin E 4. Mengamati perubahan warna dan endapan
2. Tabung reaksi == Yang terjadi
3. Rak tabung reaksi =ba 5. Mencatat hasil pengamatan dari pengujian
4. Reagen Benedict == qlukosa pada sampel urin
S, Pipet. tetes oo
6. Gelas «imia
7. Air
8. Koki tiga

Kiik tabung reaksi yg sudah dipanaskan untuk mengangkat dan melihat hasil

Lembar Kerja Praktikum

Pengujian Glukosa Pada Urin

1.Reagen yang digunakan untuk menguji
kandungan glukosa adalah?

[B-Biuret |
[D. Ammonium hidroksida |

pEEHHH T HEHEHIHY

10. Pengujian keton pada urin
®

o Y

. @
Penuntun Praktikum

Pengujian Keton Pada Urin

Cara Kerja :
1. Memasukkan 5 mL sampel. urin dalom
tabung reaksi

2. Menambahkan 1 gram Reagen Rothera dan
kocok sampal Larut

3, Meletakkan tabung dalam posisi miring

4. Meneteskan ammonium hidroksida pekat
melalui dinding tabung reaksi

5. Meletokkan tabung dalam posisi tegak

6. Menunggu selama 3 menit

7. Mencatat hasil pengamatan dari pengujian
keton pada sampel. urin

Tujun :
Mengetahui hasil pemeriksaan keton pada
tiap sompel urin

Teori :
Secara normal, keton terdapat pada urin
datom jumtoh sedikit.

Alat dan Bohon :
1. Sampel urin

2. Tabung reaksi

3. Rak tabung reoksi

4. Reagen rothera

S. Spatula

6. Ammonium hidroksida
7. Pipet tetes

THHHHHTTHEH Y
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(0N} ®

Klik START untuk memulai praktikum. Praktikum tidak dapat dimulai jika alat
dan bahan praktikum yang diperiukan tidak lengkap

Y

- Selamat | -

saikan Praktikum

IRNDe
Silahkan mengisi

Lembar Kerja Praktikum

¢
- Selamat | -

ah r e N Praktik

saan kimia urin selanjutnga?

(6X0] ®

Klik START untuk memulai praktikum. Praktikum tidak dapat dimulai jika alat
dan bahan praktikum yang diperiukan tidak lengkap




lik tabung reak:

untuk mencampur reagen rothera

125

Y

Silahkan menajsi
Lembar Kerja Praktikum

Reagen Rothera

rja Praktikum

igan sampel urin

Lembar Kerja Praktikum
Pengujian Keton Pada Urin

1. Pereaksi yang digunakan untuk
menguji kandungan keton adalah?

HHHHIHE

A Reagen benedict dan ammonium hidroksida =%

=
B. Reagen biuret dan ammonium hidroksida | =%

C. Reagen biuret dan benedict Rt

=
D. Reagen rothera dan ammonium hidroksida [*5%
=

¢

11. Pengujian sedimen pada urin secara mikroskopis

® (OO

!

Penuntun Praktikum

Pengujion Sedimen Pada Urin
Secara Mikroskopsis

Tujuan :
Mengetahui hasil pengujion sedimen pada
tiap sampel urin

Alat dan Bahan :
1. Sampel urin

2. Tabung sentrifuge

3. Mesin sentrifuge

4. Pipet tetes

S. Kaca objek dan kaca penutup
6. Mikroskop binokuter

T H T HHH

S

®
Cara Kerja ;
1. Memasucan 7-8ml urin kedalom tabung
sentrifuge
2. Masukan ke dalom mesin sentrifuge
3. Memutarnyo pada 1500-2000 rpm selama
5 menit
4. Mengeluarkan dari mesin sentrifuge
5. Menuang calran bagian atas keluar dori
tabung dengon cepat, sisakan 0SmL sedimen
yang berada di dasar tadung
6. Mengocok tabung untuk mensuspensikan
sedimen
7. Mengambil. sedimen dengan pipet. tetes
8. Meneteskan 2 tetes sedimen pada kaca objek
9, Menutup dengan kaca penutup
10. Mengamati dibawah Lensa objek dengan
perbesaran kecil hingga besar
11. Mencatot hasil yang ditemukan dari
pengamatan sedimen sampel urin.

Klik START untuk memulai praktikum. Praktikum tidak dapat dimulai jika alat
dan bahan praktikum yang diperlukan tidak lengkap




Drag kaca objek yang telah diberi sedimen kearah mikroskop
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12. Pemeriksaan urin menggunakan dipstick

- - ®

®
Cara Kerjo
1. Meneteskon sompel urin menggunakan pipet
tetes keatas tes strip
2. Mendiamkan sampel. urin membasahi tes
strip selama beberapa saat
3. Memperhatikan waktu yang diperlukan
untuk setiop pengujion yang ada poda tes strip
4, Membandingkan warna yang timbul pada.
dipstick dengan warna standar yang ado
5. Mencatat hasit pengamatan pengujion
sampel. urin dengan menggunakan dipstick

Penuntun Praktikum
Pemeriksaan Urin Menggunakan Dipstick

Tujuan :
Mengetahui hasil. pemeriksaan urin
menggunakan dipstick pada tiap
sompel. urin

Alat dan Bahan :

1. Sampel. urin

2. Tabung reaksi

3. Rak tobung reaksi
4. Pipet tetes

5. Dipstick

HHEHUHHTHHEH I

Tunggu hingg: melihat hasilnya

010 b & ®
\N PEMERISAAN |

Kiik START untuk memulai praktikum. Praktikum tidak dapat dimulai jika alat
dan bahan praktikum yang diperlukan tidak lengkap

oS PEMERIKS

SILAHKAN KEMBALI KE M
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Lampiran 19. Dokumentasi Uji Coba

a. Uji Lapangan Awal
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b. Uji Lapangan Utama
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Lampiran 20. Biodata Ahli Media dan Ahli Materi

a. Ahli Media
Nama
NIP

Pekerjaan

Bidang Keahlian

Riwayat pendidikan

b. Ahli Materi
Nama
NIP

Pekerjaan

Bidang Keahlian

Riwayat Pendidikan

: Cecep Kustandi, M.Pd
19810513 200812 1 003

: Dosen Program Studi Teknologi Pendidikan

Fakultas IImu Pendidikan

Universitas Negeri Jakarta

: Pengembangan Media Sederhana

Media Pendidikan
Pengembangan Media Proyeksi Diam

Komputer Grafis

: S1 Teknologi Pendidikan UPI

S2 Teknologi Pendidikan UPI

: Ns. Sri Rahayu, S.Kep., M.Biomed.
: 19790925 200501 2 002
: Dosen Program Studi Pendidikan Biologi

Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan
Alam

Universitas Negeri Jakarta

: Anatomi dan fisiologi manusia

Biokimia

: S1 Keperawatan Universitas Indonesia

S2 Biomedik Universitas Indonesia



KUESIONER UJI KELAYAKAN AHLI MEDIA

Nama Cgiﬁ FUM M)A

Pekerjaan/Jabatan : M eﬁtﬂ

Nama Instansi /K}\qw U@ ?JZMM kar\

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai
media pembelajaran Biologi berupa praktikum virtual urinalisis. Penilaian
dilakukan dengan mengobservasi media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis dilanjutkan dengan mengisi kuesioner ini, atau dapat juga
dilakukan secara bersamaan.

Petunjuk pengisian:
Berikan nilai pada kolom nilai sesuai dengan pendapat Bapak/lbu dan

tuliskan komentar serta saran pada kolom yang tersedia.

Panduan penilaian:

Kurang | Kurang | Cukup Baik Baik
Sekali Sekali
1 2 13|45 6|7 |89]1

Komponen Penilaian:
I. Komponen penyajian
[l. Komponen kelayakan kegrafikaan



I.  Komponen Penyajian

Sub Komponen Butir Nilai
A. Gambaran umum 1. Kesan penggunaan media %
pembelajaran secara umum

Komentar/saran:

forn 23 p/éfya/\ bark

B. Kualitas teknis | 2. Kemampuan media untuk dijalankan
aplikasi pada semua sistem  operasi B
(Windows, Mac, Linux)

3. Kemudahan dalam penggunaan
aplikasi (tidak perlu melalui proses 9
instalasi dan dapat langsung berjalan

tanpa menginstal aplikasi lain)

4. Kelancaran pengoperasian aplikasi
(tidak ditemukan hang/crash saat %

“

digunakan)

5. Terdapat petunjuk penggunaan
aplikasi yang lengkap, jelas, dan| §

berguna

Komentar/saran:

gcﬁ / /Nﬁ@f}l /ma%ama'ﬂ /\w’ﬂ Qyesr

C. Teknik penyajian | 6. Konsistensi sistematika sajian tiap
praktikum virtual praktikum

Kelogisan penyajian tiap praktikum

Kerunutan penyajian tiap praktikum

ool )

mentar/saran:
COorn ena Sebale mungky  Loehakar
%}A«ﬁ/}ewmm ﬂ/g £e£ &jﬁf/e&% olah ol




Sub Komponen

Butir

Nilai

D. Pemberian motivasi | 9. Media pembelajaran membangkitkan
dan daya tarik motivasi belajar siswa w
10. Media pembelajaran membangkitkan
minat belajar siswa 9
11. Media pembelajaran mendorong
siswa untuk berpikir kritis @
Komentar/saran:
E. Interaktivitas 12. Media pembelajaran bersifat interaktif
dan partisipatif untuk siswa @
13. Melibatkan siswa secara aktif dan
berpusat pada siswa W
14. Menerapkan prinsip pendekatan
iimiah 8
15. Kemampuan media untuk
dikendalikan oleh pengguna 8
Komentar/saran:
F. Kelengkapan 16. Terdapat materi urinalisis &
informasi 17. Terdapat penuntun praktikum
sebelum memulai praktikum 9
18. Terdapat Lembar Kerja Praktikum S
19. Terdapat pesan bantuan untuk
pengguna 9
20. Pesan bantuan mudah dimengerti

(ditulis dengan benar dan mudah
terbaca)

Komentar/sarap:
@74,2 U lu /ma‘&fm

%fff/lwﬁ A’ CD Wmm




II. Komponen Kelayakan Kegrafikaan

Sub Komponen

Butir

Nilai

A. Teks

21. Ukuran huruf tepat sehingga dapat
terbaca dengan baik

22. Ketepatan  jenis huruf  yang
digunakan

23. Tidak terdapat banyak kalimat pada
tiap tampilan

24. Kesesuaian warna teks dan warna

latar belakang

o | —1 |

Komentar/saran

f&% upfan 7£0N1 Ymﬂ A{’ﬂéﬁ%

B. llustrasi 25. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi
yang digunakan 7
26. Kualitas ilustrasi (letak, ukuran,
warna) 7
27. Tampilan ilustrasi jelas dan konsisten 8
28. llustrasi menimbulkan daya tarik
siswa 8
Komentar/saran:

EZ{/Z{ far bméai),’ @ ombar Y@ Mag) b /ze/am

C. Tampilan

129. Tata letak (layout) sesuai dan

harmonis

30. Tingkat kekontrasan tampilan

31. Konsistensi posisi, bentuk, warna,
dan fungsi tiap komponen tampilan

0 (|

Komentar/saran:




Sub Komponen Butir Nilai

D. Suara 32. Ketepatan efek suara  yang (,]
digunakan

33. Kesesuaian musik dengan media
pembelajaran (tidak mengganggu /,
konsentrasi pengguna dan tidak
menutupi efek suara)

TS dh ol oy
%m Wﬁlmgﬂgﬂmm 4 f@éf

Komentar tentang praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran
Biologi:

(9“4% (fryﬂﬁ a’}‘@f‘mﬁa/:q/\

Saran untuk praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran
Biologi:

P&étq@ ik /ne/\wﬁq#ﬂn bl edo

e (Y @r3Poeliltoee,



KUESIONER UJI KELAYAKAN AHLI MATERI

Nama . SR RAsayu
Pekerjaan/Jabatan : PDOSEN
Nama Instansi © T MPA \A\')b

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai
media pembelajaran Biologi berupa praktikum virtual urinalisis. Penilaian
dilakukan dengan mengobservasi media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis dilanjutkan dengan mengisi kuesioner ini, atau dapat juga

dilakukan secara bersamaan.
Petunjuk pengisian :
Berikan nilai pada kolom nilai sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dan

tuliskan komentar serta saran pada kolom yang tersedia.

Panduan penilaian:

Kurang | Kurang | Cukup Baik Baik
Sekali Sekali
1 23,4 5|6 |78 910

Komponen Penilaian:
I. Komponen kelayakan isi
Il. Komponen penyaijian



I. Komponen Kelayakan lIsi

Sub Komponen Butir Nilai
A. Kesesuaian dengan | 1. Kesesuaian tujuan dan indikator
kurikulum dengan Ki dan KD yang berlaku Y
2. Terdapat informasi tentang

kompetensi yang akan dicapai L{
(disajikan secara tertulis)

3. Kelengkapan jenis praktikum sesuai 8
dengan tujuan pembelajaran

4. Jenis praktikum yang disajikan
mengembangkan aspek
keterampilan yang terkandung dalam
Kl 4 dan KD nya

Komentar/saran:
8 dordapa \;amy&\ ens W& akam dicapai
\7’ vra‘r/\ Vr-\l/\a \Q\ﬂ \V\ \

B. Kesesuaian dengan | 5. Kesesuaian bentuk media
perkembangan pembelajaran dengan perkembangan 9
media pembelajaran teknologi

6. Kesesuaian jenis praktikum dengan
perkembangan ilmu biologi terkini (up (}
to date)

Komentar/saran:

C.Akurasi  substansi | 7. Akurasi informasi (sesuai dengan
pada media fakta atau kenyataan) 3

pembelajaran 8. Akurasi gambar (konsep, bentuk, dan
warna gambar sesuai dengan obyek @

asli)




Sub Komponen

Butir

Nilai

9. Akurasi
ilustrasi

animasi, simulasi, dan

10. Akurasi
praktikum (disajikan dengan

prosedur atau cara kerja
runut

dan benar)

Komentar/saran:
Yakuan T P
verak oG, b
- A wol e

-

w3

W a}‘\ger\na-\‘ &»,a - h

T NPT
Wel ot ada hel v 9

D. Keterbacaan

11. Kata yang tidak

membingungkan

digunakan

12. Kesesuaian dengan tingkat

perkembangan berpikir siswa

13. Ketepatan tata bahasa

14. Ketepatan struktur kalimat

15. Kebakuan istilah

16. Konsistensi penggunaan istilah

SlRw W & | ¥

17. Konsistensi penggunaan

simbol/lambang

18. Ketepatan penulisan nama

ilmiah/asing

Komentar/saran:

Bip BaLaca [ tshlah  pilh wa > bak,, i a\ms g




Il. Komponen Penyajian

1 A

Sub Komponen Butir Nilai
A. Gambaran umum 19. Kesan penggunaan media
pembelajaran secara umum 3
Komentar/saran:
Memare 4 ririp \vmoua\«'&,
B. Kualitas teknis | 20. Kemudahan dalam penggunaan
aplikasi aplikasi %

21. Kelancaran pengoperasian aplikasi
(tidak ditemukan hang/crash saat 9
digunakan)

22. Terdapat petunjuk  penggunaan
aplikasi yang lengkap, jelas, dan| &
berguna

Komentar/saran:

Pada VYrem ghart A(S(o\rg j‘r_ -4k o\p* 2N H.s—. (/t’r;
menata  alat.  Fel i #+ bika
S"'ae—* Q\Fav\ bérja \av\ Caat G‘a+ G‘Vsu coONn

0‘!‘% oA Q [c Q@ . ‘Ct-v\

praktikum virtual

C. Teknik penyajian | 23.

Konsistensi sistematika sajian tiap
praktikum

24.

Kelogisan penyajian tiap praktikum

25. Kerunutan penyajian tiap praktikum

Komentar/saran:

\l( Wy A{?"Sﬁ&\p Me-nc_a\c—u(’




Sub Komponen

Butir

Nilai

D. Pemberian motivasi

26.

Media pembelajaran membangkitkan

dan daya tarik motivasi belajar siswa
27. Media pembelajaran membangkitkan
minat belajar siswa 6
28. Media pembelajaran mendorong
siswa untuk berpikir kritis @
Komentar/saran:

E. Interaktivitas

29.

Media pembelajaran bersifat
interaktif dan partisipatif untuk siswa

30.

Melibatkan siswa secara aktif dan
berpusat pada siswa

& | \R e @&

31. Menerapkan prinsip pendekatan
ilmiah
32. Kemampuan media untuk
dikendalikan oleh pengguna
Komentar/saran:
F. Kelengkapan 33. Terdapat materi urinalisis o
informasi 34. Terdapat penuntun praktikum
sebelum memulai praktikum %
35. Terdapat Lembar Kerja Praktikum }
36. Terdapat pesan bantuan untuk
pengguna 8
37. Pesan bantuan mudah dimengerti
(ditulis dengan benar dan mudah %
terbaca)
Komentar/saran:

£ oma A dgd

Les




Komentar tentang praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran
Biologi:
Meonae  daa  Menpenanakas | cobop MeNZ o ¢ala
peskomolos  eicwa

Saran untuk praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologi:
g@&aa%@ %QA'\D an \aau\ ‘66 d‘?@c—\u\aaﬁ,‘
v ? A‘Qexf ag 4 Srawma o/ e s—‘ne,‘c

O ca\'/\"‘t—ﬂ
v g %

&v\\)am a . . :‘ 1 as
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Nama

KUESIONER UJ! COBA PADA GURU BIOLOGI

L%/wa: Pt ira ’ﬂbm,(u

Pekerjaan/Jabatan PN /quru 18 Grudy
Nama Instansi COSMAN A TANGERANE

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai

media pembelajaran Biologi berupa praktikum virtual urinalisis. Penilaian

dilakukan dengan mengobservasi media pembelajaran praktikum virtual

urinalisis dilanjutkan dengan mengisi kuesioner ini, atau dapat juga

dilakukan secara bersamaan.

Petunjuk pengisian :

Berikan nilai pada kolom nilai sesuai dengan pendapat Bapak/lbu dan

tuliskan komentar serta saran pada kolom yang tersedia.

Panduan penilaian:

Kurang | Kurang | Cukup Baik Baik
Sekali Sekali

1

213,456 |7 ]8]|910

Komponen Penilaian:

dengan obyek asli

No. Aspek Penilaian Nilai
1. | Kesesuaian tujuan dan indikator dengan Kl dan KD yang
berlaku 4
2. | Kelengkapan jenis praktikum sesuai dengan tujuan
pembelajaran 4
3. | Jenis praktikum yang disajikan mengembangkan aspek
keterampilan yang terkandung dalam Kl 4 dan KD nya 4
4. | Kesesuaian media pembelajaran praktikum virtual urinalisis
dengan perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi 4
5. | Konsep, bentuk, dan warna gambar yang digunakan sesuai %




No. Aspek Penilaian Nilai
6. | Animasi, simulasi, dan ilustrasi yang digunakan sesuai
dengan kenyataan

7. | Prosedur atau cara kerja praktikum disajikan dengan runut
dan benar

8. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

9. | Kesan penggunaan media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis secara umum

10. | Konsistensi, kelogisan, dan kerunutan penyajian materi
praktikum

11. | Membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa

12. | Mendorong siswa berpikir kritis

13. | Melibatkan siswa secara aktif dan berpusat pada siswa
14. | Penerapan prinsip pendekatan ilmiah

15. | Kelengkapan isi media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis

16. | Ketepatan ukuran, jenis, dan warna huruf yang digunakan
17. | Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi yang digunakan

18. | Kualitas letak, ukuran, dan warna ilustrasi

19. | Konsistensi posisi, bentuk, warna, dan fungsi tiap
komponen tampilan

20. | Kualitas efek suara dan musik

|

!

e EUNIVIIN S NP PN R SN 2 W

Komentar tentang praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran
Biologi:

W ) enarik  biga J/fwkm wnk . Wkec nokis L am baThan

Ung [16e Figunmalon L bufc wen gurangr  Kejenntian

”Pmk’n’lmm @ﬂ/{y ovalorium Clele Luu akiba wrin §7 (/a(‘._

Saran untuk praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologi: ,
Detnil  alat Q/b@{ﬁu &’V_ef’ﬁwk{ Kar antara vak +
t”’“‘tﬁ ¥ breat Gl Cor sewfirs |

Guru Biolggi
1] //

NIP. Vbsp71a Y9901 2 002 .



KUESIONER UJI COBA PADA SISWA

Nama : J\\r\a\/x Tt o 1
Kelas : ™Y wApPH 3

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Anda mengenai
media pembelajaran berupa praktikum virtual urinalisis. Penilaian
dilakukan dengan mengobservasi media pembelajaran praktikum virtual
urinalisis dilanjutkan dengan mengisi kuesioner ini, atau dapat juga
dilakukan secara bersamaan.

Petunjuk pengisian :
Berikan nilai pada kolo nilai sesuai dengan pendapat Anda dan tuliskan

komentar serta saran pada kolom yang tersedia.

Panduan penilaian:

Kurang | Kurang | Cukup | Baik Baik
Sekali Sekali

1 2 3 | 4 5 | 67|89 10|

Komponen Penilaian:

No. Aspek Penilaian Nilai

1. | Keterkaitan media pembelajaran praktikum virtual urinalisis %
dengan materi sistem urinaria

2. | Konsep, bentuk, dan warna gambar sesuai dengan obyek @
asli

3. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami 0

4. | Kesan penggunaan media secara umum 2

5. | Kemudahan dalam penggunaan media pembelajaran %
praktikum virtual urinalisis >

6. | Kerunutan penyajian praktikum virtual urinalisis i &

7. | Media pembelajaran praktikum virtual urinalisis dapat 8
membangkitkan motivasi dan minat belajar -

8. | Media pembelajaran praktikum virtual bersifat interaktif dan
partisipatif 5




No. Aspek Penilaian

9. | Kelengkapan informasi dalam media pembelajaran
praktikum urinalisis

10. | Terdapat panduan dan pesan bantuan dalam media
pembelajaran praktikum virtual urinalisis

11. | Ketepatan ukuran, jenis, dan warna huruf yang digunakan
sehingga dapat terbaca

12. | Animasi, simulasi, dan ilustrasi yang digunakan menarik
13. | Kesesuaian letak, ukuran, dan warna ilustrasi vang

)

Dls| =] &

digunakan

14. | Posisi, bentuk, warna, dan fungsi tiap komponen tampilan 0
proporsional )

15. | Efek suara dan musik dapat terdengar jelas 9 |

Bagaimana pendapat Anda mengenai media pembelajaran Biologi berupa
praktikum virtual urinalisis ini?

Y
N
jc" ‘J lt,‘xin "

Ll Anony en Perbe daciin arpmen i P

P Yyen g daf~ drfmj(,,«,

@ rarn o “‘j er A e le N @A i P
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Apakah praktikum virtual ini dapat membantu dalam memahami prosedur

praktikum urinalisis?  yo, ‘o ene, deNgen  PIOlcbie i i v i ke Sau
V1 s e h
T Wnca AN o >
\ e tamieil belayur . dan fOTFOrMeLs) 1eniang or A aliss
Seda cu U leing i
Ael <CT

Saran untuk praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologic & warna @ untuk wiemiedakan vrin dibedakan (agi Yo

\:\ 1a Wigu tahnu PG (”\’;f;‘\@ci‘w N Warnen ya -

Siswa /



KUESIONER UJI COBA PADA SISWA

Nama : $ena Panjpy, Ristiawalto

Kelas :

X (miba ¢-

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Anda mengenai

media pembelajaran berupa praktikum virtual urinalisis. Penilaian

dilakukan dengan mengobservasi media pembelajaran praktikum virtual

urinalisis dilanjutkan dengan mengisi kuesioner ini, atau dapat juga

dilakukan secara bersamaan.

Petunjuk pengisian :

Berikan nilai pada kolom nilai sesuai dengan pendapat Anda dan tuliskan

komentar serta saran pada kolom yang tersedia.

Panduan penilaian:

Kurang | Kurang | Cukup Baik Baik |
Sekali Sekali

1

2|1 3|4 |56 |7 /|8]|9]10

Komponen Penilaian:

No.

Aspek Penilaian

Nilai

1.

Keterkaitan media pembelajaran praktikum virtual urinalisis
dengan materi sistem urinaria

2.

Konsep, bentuk, dan warna gambar sesuai dengan obyek
asli

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Kesan penggunaan media secara umum

ol Rl b ood

Kemudahan dalam penggunaan media pembelajaran
praktikum virtual urinalisis

Kerunutan penyajian praktikum virtual urinalisis

Nje

Media pembelajaran praktikum virtual urinalisis dapat
membangkitkan motivasi dan minat belajar

Media pembelajaran praktikum virtual bersifat interaktif dan
partisipatif

Sy ool [®lmlos |




No. Aspek Penilaian Nilai

9. | Kelengkapan informasi dalam media pembelajaran
praktikum urinalisis

10. | Terdapat panduan dan pesan bantuan dalam media
pembelajaran praktikum virtual urinalisis

11. | Ketepatan ukuran, jenis, dan warna huruf yang digunakan
sehingga dapat terbaca

12. | Animasi, simulasi, dan ilustrasi yang digunakan menarik

13. | Kesesuaian letak, ukuran, dan warna ilustrasi yang
digunakan

14. | Posisi, bentuk, warna, dan fungsi tiap komponen tampilan
proporsional

Ca| CO|CQ || SO | |©

15. | Efek suara dan musik dapat terdengar jelas

Bagaimana pendapat Anda mengenai media pembelajaran Biologi berupa

praktikum virtual urinalisis ini? mé&nJrut Sauq bagu$ ware na itv bisa
mempecuvat Keonsep wmater! BioioYi tentany yeiagisis uareaa
diteadual 9amparan Umum Matec; tef S€out

Apakah praktikum virtual ini dapat membantu dalam memahami prosedur
praktikum urinalisis? Jew$ SewarYg, warena d; Simuias: ini
Mmiri¢ Jenfdan UPadaun' nYata-

Saran untuk praktikum virtual urinalisis sebagai media pembelajaran

Biologi: §ebaiun3a Animas; /Samuias; Pratiuum \n

| v i dihuat
ILbih menacia ““dan pyec g1

vdah balyg -

Siswa

Seac Paniev; @.
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